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ABSTRAK

ST. HAJAR. 2023. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan Bagian Produksi Pada PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar.
Skripsi. Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. dibimbing oleh: H. Mahmud Nuhung dan
Muhammad Yusuf.

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Penelitian yang digunakan oleh
pendekatan jenis kuantitatif. Data yang diplah adalah hasil interpretasi responden
dari karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar. Adapun pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi, kuesioner, dan dokumentasi.
Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 36 responden,
metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana yang
diolah menggunakan bantuan sofware spss 25. Berdasarkan Hasil peneltian ini
menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan pada PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar ini dapat dilihat dari data
analisis diperoleh hasil uji koefisien determinasi (R2), produktivitas kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Eastern Pearl Flour Mills
Makassar yang diperoleh dari data analisis nilai t hitung 2,589 dan p-value 0,014 <
0,05 atau Ho ditolak.

Kata kunci : Lingkungan kerja, produktivitas kerja
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ABSTRACT

ST. HAJAR. 2023. The Influence of the Work Environment on the Work
Productivity of Production Department Employees at PT. Makassar East
Pearl Flour Factory. Thesis. Management Study Program, Faculty of
Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar.
Supervised by: H. Mahmud Nuhung and Muhammad Yusuf.

This research aims to determine the influence of the work environment
on employee productivity. Research used by a quantitative type approach. The
data that is displayed is the result of the interpretation of respondents from
employees of PT. Makassar East Pearl Flour Factory. As for the data collection
carried out in this study, namely observation, questionnaires, and documentation.
The population and sample used in this study were 36 respondents, the analytical
method used was simple linear regression analysis which was processed using
the SPSS 25 software. Based on the results of this study, it shows that the work
environment has a positive effect on employee performance at PT. Eastern Pearl
Flour Mills Makassar can be seen from the analysis data obtained by the test
results of the coefficient of determination (R2), work productivity affects the
performance of employees at PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar, obtained
from data analysis, the t-value is 2.589 and the p-value is 0.014 <0.05 or Ho is
rejected.

Keywords: Work Environment, Work Productivity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Bagi sebuah perusahaan sumber daya manusia sampai dengan saat
ini masih menjadi aset yang sangat penting. Suksesnya sebuah perusahaan
tergantung pada sumber daya manusia yang ada pada perusahaan. Semua
perusahaan pasti memiliki visi, misi, dan tujuan yang ingin dicapai. Agar
dapat tercapainya tujuan tersebut maka dibutuhkan sumber daya manusia
yang bermutu. Pengelola manajemen sumber daya manusia yang baik akan
menciptakan sebuah sumber daya manusia yang bermutu.

Adanya sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu dari
keunggulan utama didalam sebuah perusahaan, karena masing masing dari
sumber daya manusia memiliki ciri khas tersendiri yang membedakan satu
dan lainnya, terlebih dalam hal kemampuan. Dalam melakukan rutinitas
tersebut setiap sumber daya akan selalu terlibat dan berkaitan dengan
tempat atau lingkungan kerja.

Pandi Afandi (2018) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
disekitar para pekerja atau karyawan yang yang dapat mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga akan
diperoleh hasil maksimal. Jika lingkungan kerja baik maka produktivitas
karyawan sangat berpengaruh, karena lingkungan kerja yang baik akan
meningkatkan semangat kerja, sebaliknya jika karyawan merasakan
lingkungan kerja yang kurang baik akan berpengaruh buruk pada

produktivitas para karyawan.



Didalam organisasi ataupun instansi pastinya ada lingkungan kerja
yang didalamnya ada pegawai yang bekerja didalam organisasi tersebut, jika
lingkungan kerja nyaman bagi pekerja pasti pekerja nyaman menjalankan
tugas yang diberikan, sejalan yang dikemukakan oleh Yantika, Herlambang,
& Rozzaid (2018) menerangkan bahwa lingkungan kerja mempengaruhi
kinerja karyawan secara signifikan. Jika karyawan nyaman dengan
lingkungan tempat kerjanya maka karyawan tersebut akan betah di tempat
kerjanya melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara
efektif dan optimis prestasi kerja karyawan juga tinggi. Lingkungan kerja yang
baik pasti dapat memacu produktivitas kerja pegawai yang tinggi. Suatu
instansi pasti akan menghadapi perubahan lingkungan, Oleh karena itu untuk
mendukung tingkat produktivitas kerja pegawai dapat dilakukan dengan
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, lingkungan kerja merupakan
segala sesuatu disekitar pekerja dan dapat berpengaruh terhadap
pekerjaannya.

Faktor lingkungan kerja sangat penting diperhatikan oleh setiap
perusahaan, karena lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman dapat
membuat para karyawan merasa semangat untuk bekerja yang nantinya
akan berpengaruh pada peningkatan produktivitas. Begitu pula pada PT.
Eastern Pearl Flour Mills Makassar perusahaan industri manafaktur yang
memproduksi tepung terigu. Dalam pelaksanaan kegiatan produksinya,
adanya lingkungan kerja yang kondusif sangatlah berpengaruh dalam upaya
untuk meningkatkan produktivitas karyawan.

Manajemen harus bertanggung jawab yang sangat besar untuk

menguasai masalah-masalah tersebut. Manajemen bertanggung jawab untuk



menciptakan suasana kerja yang kondusif, dan dapat memacu peningkatan
produktivitas tenaga kerja. Manajemen harus mengawasi kembali faktor-
faktor yang bisa mempengaruhi produktivitas dilihat dari segi karyawan.

Produktivitas kerja merupakan syarat utama bagi perusahaan dalam
menghadapi persaingan usaha serta peningkatan pendapatan perusahaan.
Produktivitas tenaga kerja merupakan suatu kaitan antara output yakni hasil
kerja dengan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk oleh
seorang tenaga kerja. Produktivitas merupakan salah satu ukuran yang
sering dipakai dalam menentukan efektivitas organisasi. Sebuah organisasi
atau perusahaan tidak akan dapat berkembang apabila produktivitas kerja
karyawannya juga tidak mengalami peningkatan apalagi dengan semakin
tingginya tingkat persaingan yang ada dalam dunia bisnis. Peningkatan
kualitas dan produktivitas adalah kata kunci (keywords) untuk dapat mengejar
ketinggalan sehingga mampu bersaing bukan hanya ditataran regional dan
nasional, tetapi juga di level global. Peningkatan kualitas dan produktivitas
harus dilakukan secara terus menerus, baik pada tataran makro maupun
mikro, baik ditingkat pusat maupun daerah. seperti yang dikemukakan oleh
.Menurut Riyanto dalam Elbandiansyah (2019) secara teknis produktivitas
adalah suatu perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan
keseluruhan sumber daya yang diperlukan (input). Prouduktivtas
mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
peran tenaga kerja persatuan waktu.

Faktor penting yang dapat mempengaruhi produktivitas adalah
lingkungan kerja. Lingkungan kerja dikatakan baik apabila lingkungan kerja

itu dapat menunjang jalannya kerja karyawan. Karyawan merasa aman,



nyaman, tak ada gangguan dan merasa betah di tempat kerja, sehingga
karyawan dapat berkonsentrasi dalam hal bekerja dan dapat menggunakan
waktu seefektif mungkin untuk bekerja. Lingkungan kerja dikatakan buruk jika
sebaliknya, karyawan merasa tidak betah bekerja, tidak aman, tidak nyaman
dan merasa terganggu, sehingga dia tidak dapat berkerja secara baik dan
tidak dapat berkonsentrasi dalam pekerjaannya. ( Beberapa faktor dari
lingkungan kerja antara lain pewarnaan untuk ruangan, penerangan,
kebersihan dan pertukaran udara ).

Berdasarkan hasil observasi berbagai fenomena tentang lingkungan
kerja dan produktivitas kerja karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills
Makassar yang kerap terjadi yaitu kurangnya rasa peduli sehingga
menyepelekan pekerjaan yang telah diberikan oleh atasan dan terkadang
karyawan tidak bisa mencapai target pekerjaan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan kerja terhadap prodktivitas

kerja karyawan bagian produksi PT. Eastern Pearl Flour Mills Makaassar.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diajukan
permasalahan sebagai berikut : “Apakah lingkungan kerja berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada PT. Eastern

Pearl Flour Mills Makassar”



C. Tujuan Penelitian

Dengan mengacu pada rumusan masalah yang telah dipaparkan di

atas, tujuan penelitian tersebut adalah : “Untuk mengetahui pengaruh

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerjakaryawan bagian produksi di PT.

Eastern Pearl Flour Mills”

D. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi :
Bagi penulis
Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi salah satu wadah untuk
memperluas wawasan dan pengetahuan penulis dalam ilmu manajemen
’khusus pada manajemen sumber daya manusia“ dan ilmu lainnya yang
terkait, yang sudah diperoleh selama ini untuk memecahkan persoalan-
persoalan nyata di lapangan.
Bagi Intansi
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan bagi
pihak perusahaan untuk mengambill kebijakan tentang lingkungan kerja
karyawan agar dapat meningkatkan produktivitas kerja dari karyawan
tersebut.
Bagi akademik
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu

tambahan wawasan serta bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1) Lingkungan kerja

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat
penting ketika karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan
memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi
kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan
membawa pengaruh terhadap kegairahan atau semangat karyawan
dalam bekerja. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa nyaman
dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal. Berikut ini
adalah pengertian lingkungan kerja menurut para ahli: Menurut Darmadi,
(2020), lingkungan kerja termasuk sesuatu yang berada pada sekitar para
karyawan sehingga mempengaruhi sesuatu individu dalam melaksanakan
kewajiban yang telah ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin
udara, pencahayaan yang bagus dan lain-lain.

Menurut Effendy & Fitria (2019) lingkungan kerja merupakan
interaksi kerja secara langsung terhadap seseorang yang memiliki
jabatan lebih tinggi, jabatan yang sama, ataupun jabatan lebih rendah.
Menurut Anam (2018) lingkungan kerja ialah sesuatu yang ada
disekeliing karyawan sehingga mempengaruhi seseorang untuk
mendapatkan rasa aman, nyaman, serta rasa puas dalam melakukan dan
menuntaskan pekerjaan yang diberikan oleh atasan. Menurut

Ada beberapa indikator lingkungan kerja. Suatu kondisi

lingkungan dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat



melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman dan nyaman
sehingga dapat meningkatkan gairah kerja para karyawan. Berikut
beberapa indikator lingkungan kerja yang diuraikan Fachrezi & Khair

(2020), yaitu:

1. Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan
melancarkan pelaksanaan suatu usaha dan merupakan sarana
dan prasarana yang dibutuhkan dalam melakukan atau
memperlancar suatu kegiatan.

2. Kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau
kegiatan dalam tingkat dan waktu dan tertentu yang dapat
menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan
lingkungan

3. Sirkulasi udara adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau
kegiatan dalam tingkat dan waktu dan tertentu yang dapat
menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan
lingkungan

4. Hubungan kerja adalah hubungan (hukum) antara pengusaha
daengan pekerja/buruh (karyawan) berdasarkan perjanjian kerja.
Dengan demikian hubungan kerja tersebut adalah merupakan
sesuatu yang abstrak, sedangkan perjanjian kerja adalah sesuatu

yang konkrit, nyata.

2) Produkitivitas kerja

Menurut sukardi (2021) menyatakan bahwa produktivitas kerja
adalah suatu keberhasilan individu dalam mengerjakan tugasnya yang
bisa dilihat dari segi dimensi keterikatan, keahlian merencanakan, daya

usaha dalam pekerjaan dan produktivitas kerja karyawan secara



keseluruhan. Setiawan (2021) menyatakan bahwa produktivitas kerja
adalah perbandingan antara output (hasil dengan input (masukan). Jika
produktivitas naik ini hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan
efisiensi (waktu-bahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan
adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerja. Sedangkan menurut
Hasibuan dalam Busro (2018), produktivitas adalah perbandingan antara
output (hasil) dengan input (masukan). Jika produktivitas naik akan
meningkatkan efisiensi (waktubahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik
produksi dan adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya.
Menurut Kussrianto dalam Sutrisno (2017), mengemukakan
bahwa produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai
dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu. Peran serta tenaga

kerja disini adalah penggunaan sumber daya serta efektif dan efisien.

Menurut Sinungan dalam Busro (2018), produktivitas kerja
merupakan kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk
menghasilkan barang dan jasa dalam waktu tertentu yang telah
ditentukan atau sesuai dengan rencana. Kemampuan disini menurut
peneliti bisa diartikan sebagai kemampuan fisik atau bisa juga disebut
kemampuan keterampilan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
keterampilan diartikan sebagai kecakapan untuk menyelesaikan tugas.

Menurut Riyanto dalam Elbandiansyah (2019), secara teknis
produktivitas adalah suatu perbandingan antara hasil yang dicapai
(output) dengan keseluruhan sumber daya yang diperlukan (input).
Produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang

dicapai dengan peran tenaga kerja persatuan waktu. Berdasarkan



pengertian para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa produktivitas adalah
sikap mental karyawan yang mencerminkan kemampuan karyawan dalam
melakukan pekerjaan dan hasil yang diperoleh berdasarkan sumber daya
yang digunakan. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi
produktivitas. Menurut Simanjuntak dalam Sutrisno (2017), faktor — faktor
yang mempengaruhi produktivitas adalah:
. pelatihan adalah proses terencana untuk memodifikasi sikap atau perilaku
pengetahuan, keterampilan melalui pengalaman belajar.
. Mental dan kemampuan fisik karyawan keadaan mental dan fisik karyawan
merupakan hal yang sangat penting untuk menjadi perhatian bagi organisasi
sebab keadaan fisik dan mental mempunyai hubungan yang erat dengan
produktivitas karyawan
. Hubungan antara atasa dan bawahan , Hubungan antara atasan dan
bawahan akan mempengaruhi kegiatan yang dilakukan sehari-hari
bagaimana pandangan atasan terhadap karyawan, sejauh mana karyawan
diikutsertakan dalam penentuan tujuan .

Menurut Anoraga dalam Busro (2018), faktor-faktor
yang mempengaruhi produktivitas, antara lain:
Motivasi kerja karyawan, Stimulus atau ransangan bagi setiap pegawai
untuk bekerja dalam menjalankan tugasnya . dengan motivasi yang baik
maka para pegawai akan merasa senang dan bersemangat dalam bekerja
sehingga mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan yang signifikan
pada organisasi
Pendidikan ,cara penggunaan masukan (input) berupa uang/biaya,

material/sarana, dan metode dalam melaksanakan proses pendidikan
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terutama dalam hal pengelolaan pembelajaran yang bermakna sehingga
tercapai peningkatan hasil (output) yang diinginkan secara efektif.

c. Disiplin kerja, sebuah konsep dalam tempat bekerja atau manajemen untuk
menuntut pegawai berlaku teratur atau keadaan yang memberi dorongan
kepada karyawan unruk berbuat dan melakukan segala kegiatan sesuai
dengan aturan yang telah di tetapkan.

d. Keterampilan, kemampuan manusia dalam menngunakan fikiran, ide dan
kreativitas atau membuat sesuatu menjadi nilai lebih sehingga sesuatu
tersebut memiliki nilai yang lebih bermakna.

e. Sikap etika kerja, kemampuan untuk mempertahankan nilai-nilai moral yang

tepat ditempat kerja.

f. Kemampuan kerja sama, kemampuan untuk bergabung dalam
kelompok, terlihat aktif dalam kelompok, saling ketergantungan yang
menguntungkan dalam kelompok.

g. Gizi dan kesehatan, merupakan kalori yang dibutuhkan oleh tenagakerja
untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan jenis pekerjaannya dengan
tujuan tingkat kesehatan tenaga kerja dan produktivitas setinggi-tingginya.

h. Tingkat penghasilan, produk dan jasa yang dihasilkan dari berbagai
sektor produksi ekonomi domestik dan diklasifikasikan berdasarkan
golongan rendah, menengah, dan tinggi

i. Lingkungan kerja dan iklim kerja, kondisi dan keadaan susana kerja
yang berada di instansi dirasa nyaman, tenang dan bebas melakukan
pekerjaan tanpa adanya rasa takut.

j-  Kecanggihan teknologi, suatu kontruksi yang mengacu pada penggunaan

alam, kompleksitas, dan saling ketergantungan teknologi informasi dan
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manajemen yang mampu menghasilkan beraneka ragam teknologi
sistem,

Faktor-faktor produksi yang memadai , kenutuhan untuk melancarkan
proses produksi

Jaminan sosial, salah satu bentuk perlindungan sosial yang menjamin
terpenuhinya kebutuhan dasar hidup yang layak bagi setiap peserta
maupun keluarganya.

. Manajemen dan kepemimpinan, keahlian berorganisai yang terdiri dari
ilmu manajemen dan leadership skill, atau keterampilan untuk mengatur
organisasi, yang dibarengi oleh kemampuan untuk bisa mempimpin,
mengarahkan, dan memotivasi , dengan cara efesien dan efektif.

. Berlingkungan, semua benda dan daya serta kondisi, termasuk didalamnya

manusia dan tingkah perbuatannya.
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Menurut Ravianto dalam Sumual (2017), faktor —

faktor yangmempengaruhi produktivitas, antara lain :

Pendidikan, proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau

sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya

pengajaran dan pelatihan.

Keterampilan, kemampuan karyawan dalam menggunakan fikiran, ide serta

kreativitas, mengubah atau membuat sesuatu menjadi nilai lebih sehingga

sesuatu tersebut memiliki nilai yang lebih bermakna

Disiplin , kemampuan seseorang karyawan berbuat dan melakukan segala

kegiatan sesuai dengan aturan yang ditetapkan,

Sikap, kemampuan seseorang karyawan yang melibatkan pendapat dan

emosi .

Etika kerja, kemampuan untuk mempertahankan nilai-nilai moral yang tepat

ditempat bekerja. Atau sikap karyawan yang membentuk cara karyawan

melakukan tugas pekerjaannya dengan standar moral yang tinggi.

Motivasi, serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi seseorang
karyawan untuk mencapai hal yang spesifik sesuai tujuan karyawan

Gaji ,upah kerja karyawan yang dibayarkan dalam jangka waktu yang tetap
atau balas jasa yang diterima oleh karyawan dalam bentuk uang
berdasarkan waktu tertentu.

Kesehatan, seorang karyawan dalam keadaan sehat maka roduktivitas
seorang karyawan akan baik dan tentunya dibutuhkan lingkungan yang
sehat.

Teknologi, semakin pesat perkembangan teknologi, maka apa yang

dikerjakan setiap karyawan akan semakin praktis dan mudah.
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j- Manajemen, sebagai hasil yang didapat dari produksi yang menggunakan

satu atau lebih faktor produksi, dihitung sebagai indeks dan rasio antara

output dengan input

k. Kesempatan berlingkungan, kamampuan seorang kayawan yang merasa

nyaman di lingkungan bekerja sehingga menigkatkan produktivitas.

Dari pendapat para ahli diatas mengenai faktor — faktor yang

mempengaruhi produktivitas, dapat disimpulkan bahwa yang memiliki

persamaan ada 10 faktor, antara lain :

a.

b.

Mental dan kemampuan fisik karyawan ,

Hubungan antara atasan dan bawahan/ manajemen dan
kepemimpinan

Motivasi kerja karyawan
Pendidikan
Disiplin kerja
Keterampilan
Sikap etika kerja
Gizi dan kesehatan
Tingkat penghasilan/gaji
Kecanggihan teknologi yang digunakan
Untuk mendapatkan rasio produktivitas yang baik
diperlukan beberapa beberapa criteria :
Validitas
Ukuran validitas adalah ukuran yang dapat menggambarkan
perubahan di input menjadi output dalam proses produksi

sebenarnya.
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b. Kelengkapan (Completeness)
Kelengkapan berhubungan dengan ketelitian seluruh output atau
hasil yang didapat dan diinput atau sumber yang digunakan, dapat
dan termasuk didalam rasio produktivitas tersebut

c. Dapat dibandingkan (Comprabability)
sumber lebih efisien atau tidak dalam mencapai hasil.
Produktivitas ada;ah ukuran relatif. Kata mengukur selalu
membandingkan sekarang dan kemarin, bulan ini dan bulan lalu,
tahun ini dengan tahun lalu. Patut diketengahkan bahwa kita tidak
membandingkan produktivitas dalam suatu organisasi dengan
organisasi lain. Kita membandingkan produktivitas dalam suatu
organisasi untuk disetiap periode dengan objektif atau standar,
sehingga dapat dilihat apakah

d. /nclusiveness
Biasanya mengukur produktivitas terpusat pada kegiatan produksi
dan juga hanya terbatas pada beberapa unsur dalam proses
didalam kegiatan keseluruhan. Jangkauan pengukuran aktivitas
bahan baku yang biasanya, sehingga mencakup kualitas,
peralatan dan fasilitas. Pengukuran produktivitas haruslah
dikembangkan pada kegiatan-kegiatan non produksi dalam
organisasi, termasuk dalam persediaan, personal, pelayanan
pelanggan, serta fungsi lain organisasi.

e. Timeliness

Memastikan bahwa data yang dihasilkan cukup cepat bagi manager untuk

mengambil tindakan bila persoalan timbul. Pengukuran produktivitas
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dimaksudkan sebagai alat yang efektif bagi manajemen, sehingga harus
dikomunikasikan pada setiap manager yang bertanggung jawab pada bidangnya
dalam waktu yang secepatnya tetapi masih dalam batas-batas yang masih
praktis untuk dilakukan. Pengukuran produktivitas dapat dilakukan dengan
langkah-langkah :
a) Mengukur keluaran
Langkah pertama di dalam pengukuran produktivitas adalah mengukur
keluaran, mengidentifikasi sebagai masukan serta mengukur masukan-
masukan itu. Keluaran per unit masukan kemudian diukur, hasil
pengukuran inilah yang disebut produktivitas. Keluaran adalah sesuatu
yang diproduksi atau dihasilkan. Keluaran diukur dengan jumlah unit.
b) Mengukur masukan
Setelah mengukur output, lankah selanjutnya adalah mengukur
masukan;

1. Tenaga kerja umumnya data mengenai tenaga kerja
suatu perusahaan cukup tersedia, seperti jumlah tenaga
kerja, upah dan gaji yang dibayarkan selama periode
tertentu.

2. Material masukan material terdiri dari bahan baku actual
yang digunakan untuk berproduksi. Bahan-bahan ini
dapat di bukukan dalam kualitas fisik dan budaya. Disini
pula biaya perlu di defiasikan baik dangan indeks
pemerintah atau indeks dihitung sendiri.

Pengukuran produktivitas adalah pengukuran semua masukan dalam jangka

waktu tertentu. Produktivitas ini dapat diukur dengan cara membandingkan.



B. Tinjauan empiris

Dasar atau acuan berupa

teori-teori
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penelitian sebelumnya

merupakan hal yang perlu dapat dijadikan sebagai data pendukung.

Berikut merupakan penelitian terdahulu dari beberapa jurnal yang relevan

dengan penelitian yang dilakukan. Penlitian terdahulu dikemukakan dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama peneliti Judul Variabel Alat analisis Hasil
dan tahun penelitian (kuantitatif) penelitian
penelitian

1 Putri Pengaruh Penelitian Teknik Hasil
Nurfarohim / lingkungan ini analisis data penelitian
2021 kerja menggunaka | yang menunjukka

terhadap n2 variabel | digunakan n bahwa
produktivita yaitu pada terdapat
s kerja peneltian ini pengaruh
pegawai lingkugan adalah yang positif
pada kerja analisis dan
inspektor (X) regresi signifikan
kabupaten produktivitas linier lingkungan
bima kerja (Y) sederhana, kerja
koefisien terhadap
korelasi, produktivita
koefisien s kerja
determinasi pegawai
(R2) dan uji T| pada
dengan inspektorat
menggunaka kabupaten
n program Bima. Hasil
(SPSS) versi tersebut
23.0 dibuktikan
dengan nilai
t- hitung
lebih
besar
daripada
nilai t-tabel
(2,849
>1,994)

dengan
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tingkat
signifikan
kurang dari
5%

(0,006<0,5)
Aulia Rima | Pengaruh upa | Penelitian ini| Teknik analisi | Hasil uji T
Anjarwati dan menggunqkan data - variabel upa
3 variabel| penelitian ini berpengaruh
12021 lingkungan yaitu menggunakan | signifikan
kerja pengaruh upa| analisis terhadap
(X1) regresi linear | produktivitas
terhadap Lingkungan berganda kerja,
. kerja (X2) lingkungan
produktivitas produktivitas kerja
kerja kerja (Y) berpengaruh
Karfatl signifikan
y terhadap
pada PT. produktivitas
Pri kerja.
H8a Variabel
Kemasindo produktivitas
kerja dapat
Tahun 2021 dijelaskan
oleh variabel
upa dan
lingkungan
sebesar
56,7% dan
yang lainnya
dipengaruhi
oleh variabel
lainnya.
Kartika Pengaruh Penelitian ini | Teknik Hasil
Yuliantari /| lingkungan menggunakan | analisis data | penelitian
2020 kerja 2 variabel | yang bahwa
terhadap yaitu digunakan terdapat
kinerja lingkungan adalah yaitu | hubungan
karyawan kerja (X) | metode yang sangat
pada LLDIKTI | kinerja analisis kuat dan
karyawan (Y) | kuantitatif positif antara
deskriptif dan | lingkungan
diolah kerja dengan
menggunakan | kinerja serta
SPSS 22. terdapatnya
pengaruh
yang cukup
signifikan
antara

lingkungan
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kerja dengan

kinerja.
Bambang Pengaruh Penelitian ini | Teknik Hasil
Suhada /| lingkungan menggunakan | analisis dala penelitian
2020 kerja dan | 2 variabel | peneltian ini dapat
produktivitas | yaitu menggunakan | disimpulkan
terhadap lingkungan uji regresi bahwa
kinerja kerja (X) | linear lingkungan
karyawan kinerja berganda kerja
rumah  sakit | karyawan () memiliki
umum daerah pengaruh
A. Yani kota terhadap
metori dimasa kinerja
pandemi karyawan
covid-19 secara
simultan.
Sri Pengaruh Penelitian ini | Teknik Hasil
Wahyuningsih | lingkungan menggunakan | analisis data penelitian ini
/2019 kerja 2 variabel | peneltian ini | menunjukkan
terhadap yaitu menggunakan | bahwa
produktivitas | Lingkungan analisis liniear | lingkungna
kerja kerja (X) | sederhana kerja
produktivitas mempunyai
kerja (Y) pengaruh
yang positif
dan
signifikan
terhadap
produktivitas

kerja, artinya
apabila
dilakukan
peningkatan
lingkungan
yang
semakin baik

kerja

dapat
meningkatkat
produktivitas

kerja.
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Khoirul Ulum / | Pengaruh Penelitian ini | Metode Hasil
2018 lingkungan menggunakan | analisis data penelitian
kerja dan |3 variabel | yaitu menunjukkan
keterampilan | yaitu menggunakan | bahwa
kerja lingkungan analisis lingkungan
terhadap kerja (X1) | inferesil yang | kerja dan
produktivitas | keterampilan | terdiri dari | keterampilan
kerja kerja (X2) analisis kerja
karyawan Produktivitas | regresi linier | berpengaruh
pada pabrik kerja (¥) berganda, signifikan
rokok gaga analisis varin | terhadap
hitam garis regresi, | produktivitas
kabupaten koefisien kerja
bondowoso determinasi karyawan
berganda ,uji | sebesar 87,2
E ui T, %
efektivitas
garis regresi
berganda
Maludin Pengaruh Penelitian ini | Analisis data | Hasil
Panjaitan /| lingkungan menggunakan | penelitian ini penelitian
2018 kerja 7 variabel | menggunakan | menunjukkan
terhadap yaitu metode bahwa
produktivitas lingkungan analisis hipotesis
kerja kerja (X) | regresi linear | penelitian
karyawan PT. | produktiviyas | sederhana diterima,
Lotus kerja artinya
Pradipta karyawan (Y) terdapat
Mulia pengaruh
yang positif
dan
signifikan
lingkungan
kerja
terhadap

produktivitas.
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2.2 Korelasi penelitian terdahulu dengan penelitian ini

1.

Putri Nurfarohim tahun 2020 telah meneliti dengan judul pengaruh lingkungan
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada inspektor kabupaten gowa
menggunakan variabel lingkungan kerja dan produktivitas karyawan dengan
metode analisis kuantitatif. Namun dalam penelitian ini direncanakan
dilaksanakan tahun 2023 dengan judul pengaruh lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada PT. Eastern Pearl Flour
Mills. Sepintas memiliki kemiripan dengan apa yang ditulis dan diteliti oleh

Putri urfarohim namun berbeda pada dimensi waktu dan tempat.

2. Aulia Rima Anjarwati tahun 2021 telah meneliti dengan judul pengaruh upa

dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.
Prima Kemasindo menggunakan variabel upa,lingkungan kerja dan kinerja
dengan metode analisis kuantitatif. Namun dalam penelitian ini
direncanakan dilaksanakan tahun 2023 dengan judul pengaruh lingkungan
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada PT.
Eastern Pearl Flour Mills Makassar . sepintas memiliki kemiripan dengan
apa yang ditulis dan diteliti oleh Aulia Rima Anjarwati namun berbeda pada
dimensi variabel, waktu dan tempat

Kartika Yuliantari tahun 2020 telah meniliti dengan judul pengaruh
lingkungan Kkerja terhadap kinerja karyawan menggunakan variabel
lingkungan kerja dan kinerja karyawan dengan metode analisis kuantittatif.
Namun dalam peneltian ini direncanakan dilaksanakan tahun 2023 dengan
judul pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada

PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar. Sepintas memiliki kemiripan dengan
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apa yang ditulis oleh Kartika Yuliantari namun berbeda dimensi variabel,
waktu dan tempat.

Bambang Suhada tahun 2020 telah meneliti dengan judul pengaruh
lingkungan kerja dan produktivitas terhadap kinerja karyawan rumah sakit
umum daerah A. Yani kota metro dimasa pandemi covid-19 menggunakan
variabel lingkungan kerja, produktivitas dan kinerja karyawan dengan
metode analisis kuantitatif. Namun dalam penelitian ini direncanakan
dilaksanakan tahun 2023 dengan judul pengaruh lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada PT. Eastern Pearl Flour
Mills Makassar. Sepintas memiliki kemiripan dengan apa yang ditulis oleh
Bambang Suhada namun berbeda dimensi waktu dan tempat.

Sri Wahyuningsi tahum 2019 telah meneliti dengan judul pengaruh
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja menggunakan variabel
lingkungan kerja dan produktivitas kerja dengan metode analisis kuantitatif.
Namun dalam peneltian ini direncanakan dilaksanakan tahun 2023 dengan
judul pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
bagian produksi pada PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar . sepintas
memiliki kemiripan dengan apa yang ditulis oleh Sri Wahyuningsih namun
berberda dimensi waktu dan tempat.

Khoirul Ulum tahun 208 telah meneliti dengan judul pengaruh lingkungan
kerja dan keterampilan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada
pabrik rokok gaga hitam kabupaten bondowoso menggunakan variabel
lingkungan kerja, keterampilan kerja dan produktivitas kerja karyawan
dengan metode analisis kuantitatif. Namun dalam penelitian ini

direncanakan dilaksanakan tahun 2023 dengan judul pengaruh lingkungan
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kerja terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada PT.
Eastern Pearl Flour Mills Makassar. Sepintas memiliki kemiripan dengan
apa yang ditulis oleh Khoirul Ulum namun berbeda dimensi waktu,variabel
dan tempat

7. Maludin Panjaitan tahun 2018 telah meneliti dengan judul pengaruh
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Lotus Pradipta
Mulia menggunakan variabel lingkungan kerja dan produktivitas kerja
dengan metode analisis kuantitatif.
Namun dalam penelitian ini direncanakan dilaksanakan tahun 2023 dengan
judul pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
bagian produksi pada PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar. Sepintas
memiliki kemiripan dengan apa yang ditulis oleh Maludim Panjaitan namun

berbeda diimensi waktu dan tempat.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran merupakan rangkuman dari seluruh dasar- dasar teori
yang ada dalam penelitian ini, Kerangka pemikiran menurut Sugiyono (2019),
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting.dimana pada kerangka penelitian ini digambarkan melalui skema

singkat mengenai proses penelitian yang dilkukan sebagai berikut:
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Penelitian ini dilakukan di PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar

dengan melihat pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivtas kerja

PT.Eastern Pearl Flour Mills Makassar

Lingkungan kerja (X) Produktivitas kerja (Y)
indikatornya: indikatornya:
1.suasana kerja 1.motivasi

2. hubungan dengan 2.semangat

kan kerj
rekan kerja 3.kualitas yang baik

3. fasilitas kerja [Edyun 2013]
[Nitsemito 2014]

C. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih
bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya.
Berdasarkan permasalahan yang telah didrbutkan sebelumnya, maka
penulis menemukan hipotesis ini sebagai berikut

Diduga lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap produktivtas

kerja karyawan pada PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian penjelasan
(Explanatory Research) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian penjelasan
(explanatory research) adalah penelitian yang menjelaskan hubungan kausal
antara variabel -variable melalui pengujian hipotesa yang dirumuskan atau
seringkali disebut penelitian penjelasan. Penelitian ini  menjelaskan
kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubunganan antar satu
variable dengan variabel yang lain, yaitu untuk mengetahui hubungan
variable independen yaitu pengaruh lingkungan kerja (X) dan variable
idependen yaitu produktivitas karyawan (Y).
B. Fokus penelitian
Penelitian ini terfokus/terpusat pada judul yang diangkut oleh peneliti,
apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan bagian produksi pada PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar
C. Tempat dan waktu penelitian
A. Lokasi
Penelitian ini akan dilakukan di PT. Eastern Pearl Flour Mills
Makassar di JI. Moh. Hatta No.32, Tamalabba, Kec. Ujung Tanah, Kota

Makassar, Sulawesi selatan 90163.
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B. Waktu penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilakukan kurang lebih 2 bulan yang

dimulai setelah seminar proposal yaitu dibulan februari - april 2023.

D. Definisi Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2019). Adapun penjelasannya sebagai berikut :

a. Variabel Independen / Variabel Bebas (X) (Lingkungan kerja ) Menurut
Sugiyono (2019), menyatakan variable independen adalah sebagai
berikut: “Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang terjadi sebab perubahannya timbulnya variable idependen
(terikat)” Dalam penelitian ini yang menjadi variable independen adalah

pengaruh lingkungan kerja.

b. Variable dependen / variable terikat (Y) (Produktivitas kerja karyawan)
Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa variable independen adalah
sebagai berikut: “Variabel idependen (variable terikat) merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang manjadi akibat, karena adanya variable
bebas”. Dalam penelitian ini, yang menjadi variable dependen adalah

produktivitas kerja karyawan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk melengkapi penelitian ini, penulis memperoleh bahan dan data

dengan cara :
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A. Studilapangan (field Research)

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan mengadakan
kunjungan pada objek penelitian yang telah ditetapkan. Untuk
pengumpulan data lapangan yang diperlukan digunakan teknik/metode
sebagai berikut :

a) Kuesioner, yaitu seperangkat pertanyaan-pertanyaan yang sudah
dipersiapkan secara tertulis dengan menyebarkan daftar pertanyaan
(angket) dan disertai dengan alternative jawaban yang akan
diberikan kepada karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar

b) Observasi, Menurut Sugiyono (2018) observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas
pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Peneliti
melakukan observasi langsung di PT. Eastern Pearl Flour Mills di JI.
Moh. Hatta No.32, Tamalabba, kec. Ujung tanah, Makassar,
Sulawesi Selatan untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan
dalam penyusunan penelitian ini.

F. Populasi dan sampel
A. Populasi
Menurut Hermanto dan Sugiyono, (2020) Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
krakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudia dotarik kesimpulannya Adapun yang menjadi populasi dalam

penelitian ini adalah semua karyawan bagian produksi pada PT. Eastern

Pearl Flour Mills Makassar yang berjumlah 36 orang.
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B. Sampel

Menurut Martono (2019) sampel merupakan bagian dari populasi
yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Sampel
dalam sebuah penelitisan didapatkan dari anggota populasi didapatkan
dari anggota populasi dengan pertimbangan tertentu sehingga
diharapkan sampel tersebut dapat mewakili seluruh populasi Dalam
penelitian ini akan menggunakan teknik nonprobability sampling.
Menurut Martono (2019) nonprobability sampling (sampel tidak
berpeluang) merupakan teknik sampling yang tidak memberikan peluang
atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. jika jumlah populasinya kurang dari 100
orang maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika
populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau
20-25% dari jumlah populasinya.

Menurut Sugiyono (2017), sampling jenuh adalah teknik populasi
penentuan sampel bila semua anggota dijadikan sampel. Sampel
adalah suatu himpunan atau bagian dari unit populasi dalam penelitian.
Sampel yanf diambil dalam penelitian ini yaitu 36 orang karyawan pada

PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar.
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G. Metode Analisis Data

Setelah data yang terkumpul diolah melalui program SPSS , maka
dilakukan teknik analisis data. Telnik analisis data dalam penelitian
kuantitatif menggunakan statistik. Statistik yang digunakan untuk analisis
data dalam penelitian yaitu statistik deskriptif.

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum. Uji statistik deskriptif berujuan untuk menguiji
hipotesis.

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel adalah analisis regresi linear sederhana.

1. Analisis Deskriptif kuantitatif
Penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan fakta dan karakteristik tertentu secara
sistematis, faktual, dan akurat, atau mencoba menggambarkan
fenomena secara mendetail.
2.  Uji Kualitas data
a. Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur validitas suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pernytaan
atau pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan
susuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Kuesioner
yang valid atau sah mempunyai validitas tinggi , sebaliknya,

kuesioner yang tidak valid memeiliki validitas rendah.
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Perhitungan uji validitas dilakukan dengan program SPSS
yang dimana dikatakan memiliki nilai validitas tinggi jika nilai r
hitung > r tabel begitupun sebaliknya, dikatakan memiliki nilai
validitas rendah jika nilai r hitung < r tabel.
b. Uji Realibilitas
Uji realibilitas adalah instrumen untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel atau
konstruk. Sebuah survei dianggap andal atau dapat dipercaya
ketika respon terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Perhitungan uji realibilitas dilakukan dengan
menggunakan program SPSS yang dimana nilai reabilitas > 0,60
3. Uji Asumsi klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi
variabel terkait untuk setiap variabel bebas tertentu berdistibusi
normal atau tidak dalam model regresi linear, asumsi ini
ditunjukan leh nilai eror yang berdistribusi normal.
Uji normalitas dilakukan dengan Test Normality Kolmogorov-
Smimov, dengan dasar pengambilan keputusan yaitu :
1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dan model regresi
adalah normal
2) Jika ptobabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi
adalah tidak normal
b. Uiji Linearitas
Uji linearitas adalah suatu prosedue yang digunkaan untuk
mengetahui status linear tidaknya suatu distribusi nilai data hasil

yang diperoleh,
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melalui uji linearitas akan menentukan Anareg yang
digunakan. Aapabila dari suatu hasil dikategorikan linier maka
data penelitian diselesaikan dengan Anareg linier, sebaiknya
apabila data tidak linear maka diselesaikan dengan Anareg non
linear. Untuk mendeteksi apakah model liniear atau tidak dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai F- Tabel dengan taraf
signifikan 5% yaitu

1) Jika nilai F- Statistika > F-Tabel, maka hipotesis yang

menyatakan bahwa model linear adalah ditolak
2) Jika nilai F- Statistika < F- Tabel , maka hipotesis yang

menyatakan bahwa model linear adalah diterima

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu
pengamatan kepengamatan yang lain . dalam pangamatan ini
untuk mendetekai keberadaan heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan uji Arc , uji Arc adalah meregresikan nilai
absolut residual terhadap variabel independen, dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Jika nlai p-value = 0,05 maka HO diterima, yang artinya
tidak terdapat masalah heteroskedasisitas.
2. Jika nilai p-value < 0,05 maka HO ditolak yang artinya

terdapat masalah heteroskedastisitas.
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4. Uiji Analisis RegresiLinear Sederhana
Merupakan model analisis yang dapat digunakan untuk
menganalisis ada atau tidaknya korelasi atau hubungan antara

variabel independen (lingkungan kerja) dengan volume. Rumus

persamaan :
Y=a+b+Bx
Y = Produktivitas kerja
Keterangan a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

X = Lingkungan kerja

5. Uji koefisien Determinasi (R2)

Pengujian koefisien determinasi ini dilakukan dengan maksud
mengukur kemampuan model dalam menerangkan seberapa
pengaruh variabel independen secara bersama-sama (stimultan)
mempengaruhi variabel dependen yang dapat diindikasikan oleh nilai
adjusted R- Squared Koefisien determinasi menunjukkan sejauh
mana kontribusi variabel bebas dalam model regresi mampu
menjelaskan variasi dari variabel terkaitnya. Koefisien determinasi
dapat dilihat melalui nilai R-square (R2) pada tabel model Summary.

Nilai koefisien determinasi yang kecil memiliki arti bahwa
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen sangat terbatas, sebaliknya jika nilai mendekati 1
(satu) dan menjauhi 0 (nol) memiliki arti bahwa variabel-variabel
independen memiliki kemampuan memberikan semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah singkat berdirinya PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar
Pabrik tepung terigu dimakassar didirikan pada tahun 1972
dengan status PMA (Penanaman Modal Asing) dengan nama PT.
Prima Indonesia sampai dengan tahun 1984. Keemudian tahun
1984 menjadi PMDM (Penanaman Modal Dalam Negri) dengan
nama PT. Berdikari Sari Utama Flour Mills yang beralamat di jalan
Hatta No. 302 dan jalan nusantara baru 36 Makassar. Namun sejak
tahun 2000, PT. EPFM diambil alih oleh investor Asing Interflour
Group yang berkantor pusat di Swiss. Lalu pada tahun 2004
berganti nama menjadi PT. Eastern Pearl Flour Mills.

Total kapasitas terpasang pabrik untuk menggiling gandum
sebesar 2800ton/hari. Dengan bahan baku pokok biji gandum. Biji
gandum diimpor dari Australia, Kanada, Amerika Serikat, dan
Argentina. Secara umum gandum dibedakan menjadi 2 jenis yaitu
hard wheat (gandum berprotein tinggi) dan soft head (gandum
berpotensi rendah)

Produk utama PT. EASTERN PEARL FLOUR MILLS ada 4
merk tepung terigu yaitu Gunung, Kompas, Gerbang dan Gatot
Kaca. Semua terigu yang dihasilkan merupakan kualitas utama.
Tetapi biasanya dalam penggunaannya terdapat spesifikasi
penggunaan yang berbeda.

Untuk memuaskan konsumen dengan mendapatkan terigu
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dengan mudah, didirikan gudang-gudang terigu dibeberapa daerah
seperti Samarinda, Banjarmasin, Manado, Lombok, Gorontalo dan
Kupang. Untuk memperluas pengetahuan tentang roti, didirikan
pusat pelatihan Bakery (Baking School) disetiap kota yang memiliki
gudang PT. Eastern Pearl Flour Mills.
2. Struktur organisasi perusahaan
Struktur organisasi perusahaan pada dasarnya
mempertlihatkan hubugan antara wewenang, tanggung jawab, tugas,
dan kedudukan para personel dalam perusahaan. Struktur organisasi
juga dimaksudkan untuk alat kontrol serta pengawasan bahkan dapat
menciptakan persatuan bahkan dinamika suatu perusahaan. Adapun
struktur organisasi PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar adalah
sebabai berikut :
A. Personnel
Merencanakan, memeriksa dan mengawasi secara langsung kegitan
administrasi personalia dan dalam hal pendapatan/pencacatan
administrasi personalia, serta melakukan aktivitas yang berkaitan
dengan recruitmend dan training
B. Production Depelopment Quality Contol Manajement
Merencanakan , mengkoordinasikan dan mengawasi secara langsung
fungsi dan tanggung jawab Production Depelopment Quality Control
berjalan secara efektif yang mencakup dari gandum yang masuk
sampai produk tepung siap kirim, mematikan semua produk tepung
terigu keluar dari pabrik memenuhi kriteria kualitas sesuai dengan

peruntukkannya, serta menentukan gandum yang akan digiling yang
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tepat sesuai ketersediaan gandum yang ada .

C. Enginering And Untility Manager
Bertanggung jawab terhadap program mutu yang disebarluaskan
melalui kebijakan mutu dan sistem mutu perusahaan, bertanggung
jawab atas seluruh kegiatan operasional divisi pemanfaatan dan
pemeliharaan mesin pabrik yang meliputi Mecanical Departement,
Electrical Department dan Utility Departmen.

D. Production Manager
Merencanakan g mengkoordinasikan, megarahkan serta
mengendalikan semua kegiatan dalam Depatemen Produksi

E. Shipping Manager
Mengkoordinasikan dan mengontrol harian kegiatan shipping , loading
dan unloading untuk incoming raw mterial dan pengisian di silo.

F. Quality Assurance Manager
Tugas utama Quality assurance Manager yaitu mengkoordinasikan
pengembang aktivitas jaminan mutu di PT. Eastern Pearl Flour Mills.

G. Packing Warehouse Manager
Merencakan produksi harian, pengembalian material dan mengontrol
jalannya produksi dan kebersihan area flour packing serta
menganalisis hasil produksi. Memastikan pencapaian hasil produksi
sesuai dengan target yang telah direncanakan tiap bulan, dan
mematikan bahwa dalam pengoprasian mesin-mesin pendukung selalu
dalam keadaan normal dan sesuai dengan batas toleransi yang

diizinkan untuk pencapaian hasil produksi yang maksimal.
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H. Logistic Assistant Manager
Menetapkan, merencanakan, memeriksa dan mengawasi semua
kegiatan personel logistic department yang mencakup proses
pendistribusian dari pabrik hingga kegudang custamer

I General Affair Manager
Merencanakan, mengkoordinasikan, mengarahkan serta
mengendalikan secara lansgung seluruh fungsi-fungsi di General
Affair, cealing and hygiene Department untuk mendukung kegiatan
operasi perusahaan , berupaya untuk selalu meningkatkan dan
mengembangkan mutu karyawan dan kesejahteraan sesuai dengan
kebijakan.

J. General Accounting Manager
Merencanakan : mengkoordinasikan, mengarahkan serta
mengendalikan semua pekerjaan Accounting Department dimana
didalamnya tercakup pengumpulan dan penyusunan data serta
pelaporan semua kegiatan akuntansi dan keuangan serta
mengendalikan dan mengawasi semua kegiatan pembayaran dan
pembelian yang sudah dinimonasikan dalam budget perushaan

K. Cost Account Manager
Merencanakan, mengkoordinasikan, mengarahkan, mengawasi dan
mengendalikan semua kegiatan untuk Casting Section

L. Information Section Manager
Menentukan, mengarahkan dan mengkoordinasikan kegiatan dalam
Departemen Kapasitas sistem sesuai dengan kebutuhan sekarang dan

kedepan (future proof), mengevaluasi perkembangan teknologi dan
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mengusulkan upgrading untuk menjaga operasional yang efisien,
menyediakan kebutuhan informasi perusahaan, menganalisis apakah
penerapan teknologi telah memenuhi nilai bisnis yang sebenarnya dari
perusahaan.

M. Treasury and Payrool Ass. Manager
Merencakan, memeriksa dan mengawasi tugas-tugas yang diberikan
oleh perushaan khususnya dibidang keuangan dan perpajakan.
Bertanggung jawab atas laporan-laporan yang dihasilkan da
menyediakan data-data yang dibutuhkan operasional perushaan serta
mengarur pembayaran gaji karyawan

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pt. Eastern Pearl Flour Mills
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(Sumber: PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar)



38

a) Visidan Misi
a. Visi
Menjadi salah satu penggiling tepung terigu yang betul-betul
terintegrasi dari hulu hingga hilir di Asia Tenggara, yang mampu
meningkatkan nilai bagi para pemegang saham dan konsumen
dalam suatu lingkungan Kkerja yang senantiasa memberikan
motivasi pada karyawan kami dengan kebanggan.
b. Misi
Kita melayani untuk membawa industri kami mengelola secara
proaktif rantai persediaan dan memproduksi tepung dengan

kualitas yang sangat konsisten pada biaya terendah.

B. Penyajian data ( Hasil Penelitian)
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan februari-maret tahun
2023 bertempat di PT. Eastern Pearl Flour Mills kota makassar provinsi
sulawesi selatan. Jumlah sampel karyawan bagian produksi yang

dikumpulkan datanya sebanyak 36 orang.

Pengumpulan data terhadap responnden dilakukan dengan cara
mengatur  jadwal untuk  membagikan kuesioner kemudian
menyebarkannya setelah itu data yang diperoleh kemudian diolah

menggunakan SPSS versi 25
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Pada hasil penelitian ini data yang digunakan adalah karyawan PT.

Eastern Peral Flour Mills yaitu sebesar 36 orang. Dalam hal ini sebelum

melangkah ketahapan selanjutnya analisis regresi perlu diketahui terlebih dahulu

bagaimana karakteristik masing-masing variabel yang digunakan dimana

selanjutnya akan digunakan analsis deskriptif. Berdasarkan output SPSS

sebagai berikut:

a) Analisis Deskriptif Karakteristik Responden

Analisis karakteristik responden pada penelitian ini terdiri dari jenis

kelamin,pendidikan terakhir, usia dan lama bekerja.

1. Jenis Kelamin

Jenis kelamin adalah perbedaan antara jumlah gender perempuan dan

laki-laki berikut ini analisis deskriptif penelitian berdasarkan jenis

kelamin.

Tabel 4.1

Distribusi responden berdasarkan
jenis kelamin di PT. Eastern Pearl
Flour Mills Kota Makassar Tahun

2023
Jenis kelamin N %
Laki- Laki 36 100
Perempuan 0 0
Total 36 100,0

Sumber : Data Primer tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa distribusi

responden keseluruhan berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 36
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orang karyawan.

2. Pendidikan Terakhir
Pendidikan terakhir adalah masa terakhir pendidikan responden yang di
gapai. Berikut analisis deskriptif penelitian berdasarkan Pendidikan Terakhir
Tabel 4.2

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan
Terakhir di PT. Eastern Pearl Flour
Mills Kota Makassar Tahun 2023

Pendidikan N %
Terakhir

SMK 16 44,4

D3 19 25,0

ST 11 30,6

Total 36 100.0

Sumber: data primer tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa distribusi responden
berdasarkan pendidikan terakhir karyawan yang paling tinggi yaitu
pendidikan SMK dengan jumlah 16 orang karyawan dengan persentase
44%, dan tingkat pendidikan yang paling rendah yaitu tingkat pendidikan D3
dengan jumlah sebanyak 9 orang karyawan dengan persentase 25,0%.

3. Usia
Usia adalah dimana perhitungan sejak lahir hingga waktu
sekarang yang terhitung. Berikut analisis deskriptif penelitian

berdasarkan usia.
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Tabel 4.3

Distribusi Responden Berdasarkan Usia di
PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar

Tahun 2023
n %
Usia
25-30 tahun 15 41,7
31- 35 tahun 9 25,0
36- 40 tahun 9 25,0
41- 45 tahun 3 8,3
total 36 100,0

Sumber :Data Primer Tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa distribusi reponden
berdasarkan usia 25-30 tahun berjumlah 15 orang dengan presentase 41,7,
yang berusia 31-35 tahun berjumlah 9 orang dengan presentase 25,0, yang
berusia 36-40 tahun berjumlah 9 orang dengan presentase 25,0, yang berusia
41-45 tahun berjumlah 3 orang dengan presentase 8,3.

4. Lama bekerja

Lama bekerja adalah lamanya karyawan mengabdi ditempat kerja

tersebut. Berikut analisis penelitian berdasarkan lama bekerja

Tabel 4.4
Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja di
PT. Eastern Pearl Flour Mills tahun 2023

Lama n %
Bekerja
1 -5 Tahun 11 30,6
6 — 10 Tahun 18 50,0
11 - 15 Tahun 6 16.7
16 — 20 tahun 1 2,8
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total 36 100,0

Sumber :Data Primer Tahun 2023

berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden yang
memiliki lama bekerja 1-5 tahun berjumlah 11 orang dengan presentase
30,6, lama bekerja 6-10 tahun berjumlah 18 orang dengan presentase
50,0, lama bekerja 11-15 tahun berjumlah 6 orang dengan
presentasel6,7 dan lama bekerja 16-20 tahun berjumlah 1 orang dengan

presentase 2,8

B. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Analisis deskriptif penelitian bertujuan untuk mengukur variabel
penelitian  lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja yang

menggunakan skala menggunakan bobot sebagai berikut :

Sangat Setuju (SS) =5
Setuju (S) =
Kurang Setuju (KS) =3
Tidak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju (STS) =1
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Distribusi Variabel Penelitian Berdasarkan
Lingkungan kerja
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ALTERNATIF JAWABAN Total | Mean
N | Variabe
0. | X SS (5) S (4) KS (3) | TS(2)| STS(1)
N % | N| % N | % |[N|% | N| %
1. X.1 12 | 33,3/24|66,7| - |- - - - - 36 4,33
2. X.2 8 | 222|27|750| 1 (28| -| - | - - 36 4,19
3. X.3 14 138921583 | 1 |28 -] - | - - 36 4,36
4, X.4 17 | 472119528 | - |- - -] - - 36 4,47
5. X.5 9 25,0/25|694| 2 |56 |- - | - - 36 4,19
6. X.6 12 133,3(24|66,7| - |- - - - - 36 4,33

Sumber: Data diolah SPSS versi 26
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel

memiliki nilai mean tertinggi terdapat pada variabel

yang

X4 sebesar 4,47

yaitu setiap karyawan saling bantu- embantu dalam menyelesaikan

t.ugas. Sedangkan variabel yang memiliki nilai mean terendah berada

pada variabel X2 dan X5 yaitu sistem penerangan dan pentilasi udara

mendukung kelancaran dalam menyelesaikan pekerjaan, sarana dan

prasarana yang tersedia saat sudah cukup memadai untuk mendukung

aktivitas kerja saya.

Produktivitas Kerja

Tabel 4.6
Distribusi Variabel Penelitian Berdasarkan

ALTERNATIF JAWABAN Total | Mean
No. | Variabel

Y SS (5) S @4 KS 3 | TS(2)| STS(1)

N % | N | % N | % [N|% | N| %
1. Y.l 12 [ 33,3/23(639| 1 (28]|- | - - - 36 4,31
2. Y.2 8 [ 222]|26|722| 2 |56 -| - - - 36 4,17
3. Y.3 7 1194(29(80,6| - |- -] - - - 36 4,19
4, Y.4 10 | 278251694 | 1 |28 | -] - - - 36 4,25
5. Y.5 7 19425806 | - |- - - - - 36 4,19
6. Y.6 10 | 27,8126 |722| - |- - - - - 36 4,28

Sumber: data diolah dilah SPSS versi 26
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Tabel 4.6 menunjukkan bahwa variabel yang memiliki nilai mean tertinggi
terdapat pada variabel Y6 sebesar 4,28 yaitu saya menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan tepat waktu. Sedangkan variabel yang memiliki nilai mean
terendah berada pada variabel Y2 yaitu jenjang karir membuat saya termotivasi

untuk bekerja.

2. Uji Kualitas data
a. Uji validasi
1. Uji Validitas Variabel Proses Lingkungan Kerja
Perhitungan uji validitas dilakukan dengan program SPSS yang
dimana dikatakan memiliki nilai validitas tinggi jika nilai r hitung > r
tabel begitupun sebaliknya, dikatakan memiliki nilai validitas rendah
jika nilai r hitung < r table.

Tabel 4.7
Hasil Uji Validasi Lingkungan

K
Nildf r Tabel Nilai r Hitung Keterangan
Variabel
X.1 0,329 0,643 Valid
X.2 0,329 0,617 Valid
X.3 b,329 0,541 Valid
X.4 0,329 0,508 Valid
X.5 8,329 0,350 Valid
- X.6 0,329 0,497 Valid

14

sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 26

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa semua indikator yang
digunakan pada variabel peneltian mengenai lingkungan kerja
dikatakan valid karena nilai r hitung > nilai r tabel.nilai r tabel

0,329. sedangkan nilai r hitung untuk X1 sebesar 0,643, X2
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sebesar 0,617, X3 sebesar 0,541 , X4 sebesar 0,508, X5 sebesar

0,350, X6 sebesar 0,497.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validasi produktivitas
kerja
Nilai r Tabel Nilai r Hitung Keterangan
Variabel
Y.l 0,329 0,488 Valid
Y.2 0,329 0,602 Valid
YiS 0,329 0,385 Valid
Y.4 0,329 0,458 Valid
¥ 0,329 8557 Valid
Y.6 0,329 0,663 Valid

sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 26

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa semua indikator

yang digunakan pada variabel penelitian mengenaik Produktivitas

Kerja dikatakan valid karena nilai r hitung > nilai r tabel . nilai r tabel

sebesar 0,329. Sedangkan nilai r hitung Y.1 sebesar 0,488, Y2

sebesar 0,602 , Y3 sebesar 0,385, Y4 sebesar 0,458, Y5 sebesar

0,531, Y6 sebesar 0,663.

2. Uji Reabilitas

Perhitungan uiji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan

program SPSS yang dimana nilai realibilitas cronbach alpha > 0,60

sehingga dikatakan realibel.

Tabel 4.9
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Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbanch Tingkat Keterangan
Alpha Signifikan
Lingkungan Kerja 0,645 0,60 Realibel
Produktivitas Kerja 0,652 0,60 Realibel

Sumber : Diolah menggunakan SPSS Versi 26
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa, nilai cronbanch’s alpha yang pada
Variabel Lingkungan kerja (X1) sebesar 0,645, variabel Produktivitas
Kerja (Y) sebesar 652.
Berdasarkan pengambilan keputusan maka dapat disimpulkan bahwa
Variabel Lingkungan Kerja (X1) dikatakan Realibel dan Produktivitas
Kerja (Y1) dikatakan Realibel karena memenuhi syarat Cronbanch alpha
diatas 0,6
3. Uji Asumsi Statistik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan Test Normality
Kolmogorov-Smimov, = dengan  dasar pengambilan
keputusannya yaitu :
1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model
regresi adalah normal.
2. jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi

adalah tidak normal

Tabel 4.10
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Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 36
Normal Parameters? Mean ,0000000
Std. Deviation 2,22273841
Most Extreme Differences Absolute ,180
Positive ,180
Negative -,106
Test Statistic ,180
Asymp. Sig. (2-tailed) ,205¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: data diolah SPSS versi 26

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,205 > 0,05 .sehingga dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi Normal atau telah memenuhi syarat pengambilan keputusan
dari uji normalitas menggunakan pengujian statistic One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test
Hasil Uji Linearitas
Secara umum uji Linearitas untuk mengetahui apakah

dua variabel mempunyai hubungan yang liniear secara sederhana atau
tidak. Data yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara
variabel predictor (X) dengan variabel kriterium (Y).

Dalam beberapa referensi dinyatakan bahwa uji linearitas
merupakan syarat sebelum dilakukannya uji regresi linier. Suatu uji yang
dilakukan harus berpedoman pada dasar pengambilan keputusan dalam

uji linearitas yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, maka
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kesimpulannya adalah terdapat hubungan linier variabel Predictor (X)
dengan variabel kriterium (Y), sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil
dari 0.05 , maka kesimpulannta adalah tidak terdapat hubungan antara
liniear variabel predictor (X) dengan variabel kriterium (Y) . Adapun hasil

uji linearitas dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 4.11
Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig
Produktivitas * Between (Combined) 59,391 7 8,484 | 1,609 | 1174
Lingkungan kerja | Groups
Linearity 34,080 1 34,080 | 6,465 | ,017
Deviation from 25311| 6 4,218 | ,800 | .578
Linearity
Within Groups 147,609 | 28 5,272
Total 207,000 | 35

Sumber : data diolah menggunakan SPSS Versi 26

Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil analisis menunjukkan
bahwa pada tabel ANOVA harga f pada Deviaton from linearity sebesar
0,800 dengan signifikasi 0,578, maka diperoleh kesimpulan bahwa nilai
signifikan 2« (0,578 = 0,05)

maka dari hipotesis yang diberikan, diterima. Artinya kedua data

saling berhubungan secara linier.

c. Hasil uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskdastisitas digunakan dalam menguiji error atau galat
dalam model statistik untuk melihat apakag varians atau
keragaman dari error dipengaruhi oleh faktor lain atau tidak.
Adapun hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik

scatterplot dapat dilihat dibawah ini :
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Tabel 4.12
Hasil Uji Heterosledastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Produktivitas

Regression Studentized Residual

-3 -2 i - -1 : ] 1 2 3
Regression Standardized Predicted Value

Sumber : dala diolah menggunakan SPSS Versi 26

Pada tebel 4.12 menunjukkan dengan melihat grafik scatterplot
diatas, terlihat titik-titk menyebar secara teracak, serta tersebar baik
diatas maupu dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y . Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada model

regresi yang digunakan.

. Uji analisis regresi linear sederhana

Metode regresi linear sederhana dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa besar tingkat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada PT. Eastern Pearl

Flour Mills Makassar, adapun hipotesis yang diajukan yaitu
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Ha: "Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan

kerja terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada
PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar”.

Ho : "Tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Eastern Pearl Flour Mills

Makassar

Hasil dari uji regresi linear sederhana dapat diperoleh dengan mengetahui t

hitung dan dibandingkan dengan hipotesis yang diajukan seperti pada tabel

dibawah ini:
Tabel 4.13
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 10,330 6,001 1,721 ,094
Lingkungan Kerja ,601 ,232 ,406 2,589 ,014

Sumber : data diolah menggunakan SPSS Versi 26

Dependent Variable: Produktivitas

Pada tabel 4.13 menunjukkan dari data analisis diperoleh t hitung =
2,589 dan p-value 0,014 < 0,05 atau Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan
terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan

bagian produksi pada PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar.
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4. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2016), uji koefisien determinasi bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan
satu. Nilai R2 yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat
terbatas.

Klasifikasi koefisien korelasi tanpa memperhatikan arah adalah

sebagai berikut:

a. 0 : Tidak ada Korelasi
b. 0s.d. 0,49 : Korelasi Lemah

c. 0,50 : Korelasi Moderet
d. 0,51 S.D.0,99 : Korelasi Kuat

e. 1,00 : Korelasi Sempurna

Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.14

Hasil uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,4062 ,823 ,140 2,255

A.Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja
Tabel 4.14 menunjukkan hasil dari Model Summary memiliki kegunaan
untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel atau lebih didalam

persamaan regresi, disini yang dilihat adalah pada nilai R-Square . nilai R-
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Square pada hasil ini menunjukkan nilai sebesar 0.823 atau 82,3%.

Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh lingkungan kerja (X1) terhadap
produktivitas kerja (Y) sebesar 17,7% . Syarat hubungan antar variabel baik atau
tidak bila nilai R-Squarediatas 50% artinya baik, jika dibawah 50% artinya belum
baik.

C.Pembahasan Hasil Penelitian

Secara parsial penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh
Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian
Produksi pada PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar, serta
pembahasan disesuaikan dengan tujuan dari penelitian ini.

Berdasarkan dari hasil pengujian telah didapati hasil variabel
lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas kerja.
Kemudian hasil uji koefisien determinasi (R2) , telah didapati bahwa
lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan yang diperoleh Dari data analisis diperoleh t hitung = 2,589
dan p-value 0,014 < 0,05 atau Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan
terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan bagian produksi pada PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar.

Berdasarkan penjelasan diatas , maka hal ini menunjukkan bahwa
lingkungan kerja yang baik maka produtkivitas kerja karyawan meningkat
dan sebaliknya jika lingkungan kerja tidak nyaman bagi karyawan maka
akan memberikan pengaruh buruk pada produktivitas para karyawan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Putri Nurfarohim (2021) dengan judul

“Pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai pada

inspektor kabupaten bima” dimana hasil penelitiannya menunjukkan
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terdapat pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja pegawai pada inspektorat Kabupaten Bima, hal
tersebut artinya semakin nyaman linfkungan kerja maka akan

meningkatkan produktivitas kerja
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PT. Eastern
Pearl Flour Mills Makassar tahun 2023, dapat disimpulkan bahwa
terdaopat pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan di PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar, kesimpulan ini
diperoleh dari data uji determinasi sebesar 0,823. Nilai R-Square pada
hasil ini menunjukkan nilai sebesar 0.823 atau 82,3% artinya sebesar
82,3% pengaruh variabel Lingkungan Kerja (X) terhadap Produktivitas

Kerja.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
dipaparkan, maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu:
Pentingnya meningkatkan suasana lingkungan kerja yang baik dan
kondusif dalam membantu meningkatkan produktivitas karyawan dalam
hal suhu udara di tempat kerja, keamanaan dan penerangan perlu
adanya pengawasan supaya setiap pekerja merasa aman dan nyaman

tanpa merasa terganggu dan khawatir dalam menggunakan peralatan
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LAMPIRAN




Lampiran 1: kuisioner

KUESIONER

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA
KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI PADA PT. EASTERN PEARL FLOUR
MILLS MAKASSAR

Kepada Yth,

Bapak/lbu Karyawan PT. Eastern Pearl Flour

JI. Moh. Hatta No.31, Tamalabba, kec. Ujung Tanah
Kota Makassar, sulawesi selatan 90163.

Assalamualaikum Warahmatulahi Wabarakatu

Perkenalkan nama saya St.Hajar, mahasiswa universitas Muhammadiyah
Makassar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Prodi Manajemen Sumber Daya
Manusia. Saat ini sedang menyusun skripsi dengan topik “Pengaruh Lingkungan
Kerja Terhadap Produktivitas Bagian Produksi Pada PT. Eastern Pearl Flour Mills
Makassar”. Sehubungan dengan hal in, dengan hormat saya memohon
kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi kuesioner penelitian yang telah saya
lampirkan. Informasi yang telah didapatkan dari hasil pengisian kuesioner akan

digunakan untuk mendukung kelancaran penyusunan data skripsi ini.

Perlu saya informasikan bahwa infoormasi yang telah diberikan oleh
Bapak/Ibu kepada peneliti bertujuan untuk kepentingan akademik semata.
Kerahasiaan data identitas responden sepenuhnya akan dijamin oleh peneliti.
Demikian attas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu yang telah memberi
kontribusi meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian ini saya

ucapkan banyak terimakasih.Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu



. Petunjuk pengisian
Isilah data diri Bapak/Ibu pada bagian identitas responden yang tersedia

Keterangan alternatif jawaban yang tersedia sebagai berikut:

a. Sangat Setuju (SS) 5
b. Setuju (S) 4
c. Kurang Setuju 3
d. Tidak Setuju 2
e. Sangat Tidak Setuju 1

Isilah kolom pernyataan-pernyataan kuesioner berdasarkan dengan
pendapat Bapak/lbu.

Pilihlah jawaban dengan memberi tanda (v) pada kolom alternatif
jawaban.

. ldentitas Responden

No. Responden

(Diisi oleh peneliti)

Nama

Pekerjaan

Usia

Lama Bekerja

Jenis kelamin -0 Laki-laki

[ perempuan

Pendidikan terakhir :
] SMA/SMK
O D3

J1S1



Lingkungan kerja (X)

PERNYATAAN JAWABAN

SS | S| KS| TS | STS

Saya sangat nyaman dilingkungan saya bekerja

Sistem penerangan dan pentilasi udara
mendukung kelancaran dalam menyelesaikan
pekerjaan

Hubungan sesama rekan kerja sangat harmonis

Setiap karyawan saling bantu-membantu dalam
menyelesaikan tugas

Sarana dan prasarana yang tersedia saat ini
sudahcukup memadai untuk mendukung aktivitas
kerja

Ketersediaan fasilitas kerja dan dukungan oleh
atasan cukup membantu dalam meningkatkan
kinerja saya

Produktivitas Kerja (Y)

PERNYATAAN JAWABAN

SS|S|KS|TS | STS

Saya termotivasi bekerja dengan baik karena
saya mendapat imbalan yang sesuai

Jenjang karir membuat saya termotivasi untuk
bekerja

Meskipun pekerjaan yang saya kerjakan terasa

berat namun saya tetap bersemangat

Pemberian insentive cukup membuat saya untuk
lebih bersemangat dalam bekerja




Saya berusaha menyelesaikan tugas sesuai
standar yang diinginkan atasan

Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
tepat waktu




Lampiran 2

Karakteristik responden
dan tabulasi
_ PENDIDIKAN

RE R ewvml JENIS KELAMIN TERAKHIR
oo KARYAWAN ™| Aki-LAKi SMK
M.UBAIDILLA H, ST. KARYAWAN o o
e AN KARAWANagaa s
DARMAWAN KARYAWAN  LAKI-LAKI SMK
ANDIINRA MARZUKI  KARvAwWAN ~ -AKI-LAKI D3
JUHAMRI KARYAWAN  LAKI-LAKI SMK
MASRUR, ST. KARYAWAN  -AKI-LAKI s1
M.INDRAJAYA KARYAWAN ~ AKILAK 51
RAFIUDDIN KARYAWAN  LAKI-LAKI s1
MUH.NASRI KARYAWAN  LAKI-LAKI D3
ZULKIFLI KARYAWAN  LAKI-LAKI SMK
AZHAR WAHID KARYAWAN ~ -AKILAKI D3
ASRIYALI KARYAWAN ~ LAKI-LAKI D3
SARDI CARYAWAN  LAKI-LAKI s1
FAISAL CARYAWAN  LAKI-LAKI D3
HAMRI KARYAWAN ~ FAKILAKI SMK
AHMAD KARvAWAN  CAKI-LAKI D3
AMIRUDDIN KARYAWAN | KFEAKI SMK
DWI KARYAWAN ~ -AKILAKI D3
AGUNG SETIAWAN KARYAWAN ~ FAKI-LAKI SMK
YUSRAH KARYAWAN  LAKI-LAKI SMK
MULKY KASAU, ST KARYAWAN ~ DAKILAKI s1
THAMRIN KARYAWAN  LAKI-LAKI D3
GUNAWAN KARYAWAN  LAKI-LAKI SMK
ARSYAD CARYAWAN  LAKI-LAKI D3
MUSTAFA KARYAWAN  LAKI-LAKI SMIK
M. SAFRI KARYAWAN  LAKI-LAKI s1
IRFAN WUAYA KARYAWAN ~ -AKILAKI s1
ARIFUDDIN, ST. KARYAWAN ~ FAKI-LAKI 51
MUSTANG KARYAWAN  LAKI-LAKI SMK
NURDIANSYAH YUNUS ~ KARYAWAN  -AKI-LAKI SMK
TAUFIQ AZHARI KARYAWAN  CAKI-LAKI SMK
RAHMAT HIDAYAT KARYAWAN ~ FAKI-LAKI 51
BURHANUDDIN KARvAWAN ~ CAKI-LAKI s1
SAFIRUDDIN KARYAWAN ~ CAKI-LAKI SMK
MUH.ILHAM J KARYAWAN  LAKI-LAKI SMK



TABULASI X
LINGKUNGAN KERJA

LINGKUNGAN

27
24
24
25
26
26
26
28
27
25
30
27
26
26
25
25
26
26
25
26
24
28
24
22
24
26
27
24
2

6

24

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29

30
31

32

33

34
35

36




TABULASI'Y
PRODUKTIVITAS KERJA

PRODUKTIVITAS

NO KERJA




LAMPIRAN 3 : HASIL OLAH DATA SPSS

LAMPIRAN UJI ANALISIS REGRESI LINEAR SEDERHANA

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,330 6,001 1,721 ,094
Lingkungan Kerja ,601 ,232 ,406 2,589 ,014
a. Dependent Variable: Produktivitas
LAMPIRAN JENIS KELAMIN
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Laki-laki 36 100,0 100,0 100,0
LAMPIRAN PENDIDIKAN TERAKHIR
pendidikan terakhir
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid SMK 16 44 .4 44 .4 44 .4
DIl 9 25,0 25,0 69,4
S1 11 30,6 30,6 100,0
Total 36 100,0 100,0
LAMPIRAN USIA
usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 25-30 15 41,7 41,7 41,7
31-35 9 25,0 25,0 66,7
36-40 9 25,0 25,0 91,7
41-45 3 8,3 8,3 100,0
Total 36 100,0 100,0




LAMPIRAN LAMA BEKERJA
lama bekerja

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1-5 11 30,6 30,6 30,6
26-10 18 50,0 50,0 80,6
119=105 6 16,7 16,7 97,2
16-20 1 2,8 2,8 100,0

Total 36 100,0 100,0

LAMPIRAN DESKRIPTIF VARIABEL X

Nyaman dilingkungan kerja

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid setuju el 24 66,7 66,7 66,7
sangat setuju 12 33,3 , 33,3 " 100,0

Total 36 100,0 100,0

Penerangan dan fentilasi udara mendukung

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid kurang setuju 1 2,8 y 2,8 2,8
setuju 27 75,0 75,0 77,8

sangat setuju 8 22,2 22,2 100,0






Hubungan kerja harmonis

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid kurang setuju 1 2,8 2,8 2,8
setuju 21 58,3 58,3 61,1
sangat setuju 14 38,9 38,9 100,0
Total 36 100,0 100,0

Saling bantu menyelesaikan tugas

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid setuju 19 i 52,8 52,8 52,8
sangat setuju 17 47,2 47,2 100,0

Total 36 100,0 100,0

Sarana pra sarana mendukung

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid kurang setuju 2 5,6 5,6 5,6
setuju 25 69,4 69,4 75,0
sangat setuju 9 25,0 25,0 100,0
Total 36 100,0 100,0

Tersedia dan fasilitas dan dukungan atasan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid setuju 24 66,7 66,7 66,7
sangat setuju 12 33,3 33,3 100,0

Total 36 100,0 100,0

LAMPIRAN DESKRIPTIF VARIABEL Y

Termotivasi karenaimbalan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid kurang setuju 1 2,8 2,8 2,8
setuju 23 63,9 63,9 66,7

sangat setuju 12 33,3 33,3 100,0

Total 36 100,0 100,0




Termotivasi karena jenjang karir

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid kurang setuju 2 5,6 5,6 5,6
setuju 26 72,2 72,2 77,8
sangat setuju 8 22,2 22,2 100,0
Total 36 100,0 100,0

Tetap semangat saat pekerjaan berat

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid setuju U e L 806 80,6
sangat setuju ot o P KA il 19,4 100,0

Total 36 100,0 100,0

Semangat kerja karena insentive

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid kurang setuju . 1 2,8 2,8 2,8
setuju 25 694 69,4 72,2
sangat setuju 10 L=y 2_7,8 27,8 100,0
Total 36 100,0 100,0

Menyelesaikan tugas sesuai standar

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid setuju 29 80,6 80,6 80,6
sangat setuju 7 19,4 19,4 100,0

Total 36 100,0 100,0

Bekerja tepat waktu

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid setuju 26 72,2 72,2 72,2
sangat setuju 10 27,8 27,8 100,0

Total 36 100,0 100,0




UJI VALIDITAS VARIABEL X

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X_TOTAL
X1 Pearson Correlation 1 ,469” ,294 ,393" ,076 ,500” ,643"
Sig. (2-tailed) ,004 ,082 ,018 ,660 ,002 ,000
N 36 36 36 36 36 36 36
X2 Pearson Correlation ,469™ 1 ,166 ,084 ,074 213 617"
Sig. (2-tailed) ,004 ,333 ,627 ,666 ,212 ,000
N 36 36 36 36 36 36 36
X3 Pearson Correlation ,294 ,166 1 ,298 ,248 ,184 542"
Sig. (2-tailed) ,082 ,333 ,078 ,145 ,284 ,001
N 36 36 36 36 36 36 36
X4 Pearson Correlation ,393" ,084 ,298 1 ,182 ,157 ,508"
Sig. (2-tailed) ,018 627 ,078 ,288 ,359 ,002
N 36 36 36 36 36 36 36
X5 Pearson Correlation ,076 ,074 ,248 ,182 1 ,190 ,350"
Sig. (2-tailed) ,660 ,666 ,145 ,288 ,268 ,036
N 36 36 36 36 36 36 36
X6 Pearson Correlation ,500™ 213 ,184 ,157 ,190 1 498"
Sig. (2-tailed) ,002 212 284 ,359 268 ,002
N 36 36 36 36 36 36 36
X_TOTAL Pearson Correlation 643" 617" ,542" ,508" ,350° ,498" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,002 ,036 ,002
N 36 36 36 36 36 36 36

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

UJI REABILITAS VARIABLE Y

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems

,652




UJI VALIDITAS VARIABEL X (PRODUKTIVITAS KERJA)

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y_TOTAL

Y1 Pearson Correlation 1 ,233 117 ,136 ,252 ,233 ,489"

Sig. (2-tailed) 172 ,498 ,429 ,137 171 ,002

N 36 36 36 36 36 36 36
Y2 Pearson Correlation ,233 1 ,257 ,169 ,538" 413 ,602"

Sig. (2-tailed) 172 ,130 ,324 ,001 ,012 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36
Y3 Pearson Correlation 117 ,257 1 -,107 ,645” ,322 ,385°

Sig. (2-tailed) ,498 ,130 ,535 ,000 ,055 ,020

N 36 36 36 36 36 36 36
Y4 Pearson Correlation ,136 ,169 -,107 1 -,107 ,063 458"

Sig. (2-tailed) ,429 ,324 ,535 ,535 ,716 ,005

N 36 36 36 36 36 36 36
Y5 Pearson Correlation ,252 ,538" ,645™ -, 107 1 ,636" ,532"

Sig. (2-tailed) ,137 ,001 ,000 ,535 ,000 ,001

N 36 36 36 36 36 36 36
Y6 Pearson Correlation ,233 ,41 3*_ ,322 ,063 ,636" 1 ,664"

Sig. (2-tailed) 171 O ,055 ,716 ,000 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36
Y _TOTAL Pearson Correlation ,489” ,602" ,385" 458" ,532" ,664" 1

Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,020 ,005 ,001 ,000

N 36 36 36 36 36 36 36
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

UJI REABILITAS VARIABLEY
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,652 6
UJI KOEFISIEN DETEMINASI (R?)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,4062 ,165 ,140 2,255

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja



Uji linearitas

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Produktivitas * Lingkungan 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0%
kerja
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Produktivitas * Between Groups (Combined) e 59,391 7 8,484 1,609 174
Lingkungan kerja Linearity 34,080 1 34,080 6,465 ,017
Deviation from 25,311 6 4,218  ,800 ,578
Linearity ¥,
Within Groups 147,609 28 5,272
Total 207,000 35
Uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 36
Normal Parameters®®? Mean ,0000000
Std. Deviation 2,22273841
Most Extreme Differences Absolute ,180
Positive ,180
Negative -,106
Test Statistic ,180
Asymp. Sig. (2-tailed) ,205¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Uji heterokedasitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Produktivitas

-1 0 1

Regression Standardized Predicted Value



LAMPIRAN 4 : DOKUMENTASI

Proses memintaizin melakukan pengisian kuesioner




Pengisian kuesioner pada karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills
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Abstract

Work
Environment,
Work
Productivity

ST. HAJAR. 2023. The Influence of the Work Environment on the Work
Productivity of Production Department Employees at PT. Makassar East
Pearl Flour Factory. Thesis. Management Study Program, Faculty of
Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar.
Supervised by: H. Mahmud Nuhung and Muhammad Yusuf.

This research aims to determine the influence of the work
environment on employee productivity. Research used by a quantitative type
approach. The data that is displayed is the result of the interpretation of
respondents from employees of PT. Makassar East Pearl Flour Factory. As for
the data collection carried out in this study, namely observation, questionnaires,
and documentation. The population and sample used in this study were 36
respondents, the analytical method used was simple linear regression analysis
which was processed using the SPSS 25 software. Based on the results of this
study, it shows that the work environment has a positive effect on employee
performance at PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar can be seen from the
analysis data obtained by the test results of the coefficient of determination
(R2), work productivity affects the performance of employees at PT. Eastern
Pearl Flour Mills Makassar, obtained from data analysis, the t-value is 2.589
and the p-value is 0.014 <0.05 or Ho is rejected.

Kata Kunci

Abstrak

Lingkungan
kerja,
produktivitas
kerja

ST. HAJAR. 2023. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan Bagian Produksi Pada PT. Eastern Pearl Flour Mills
Makassar. Skripsi. Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. dibimbing oleh: H.
Mahmud Nuhung dan Muhammad Yusuf.

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Penelitian yang digunakan oleh
pendekatan jenis kuantitatif. Data yang diplah adalah hasil interpretasi
responden dari karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar. Adapun
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi,
kuesioner, dan dokumentasi. Populasi dan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 36 responden, metode analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linear sederhana yang diolah menggunakan bantuan sofware
spss 25. Berdasarkan Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa Lingkungan
Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Eastern Pearl
Flour Mills Makassar ini dapat dilihat dari data analisis diperoleh hasil uji
koefisien determinasi (R2), produktivitas kerja berpengaruh terhadap kinerja
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karyawan pada PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar yang diperoleh dari
data analisis nilai t hitung 2,589 dan p-value 0,014 < 0,05 atau Ho ditolak.

1. PENDAHULUAN

Bagi sebuah perusahaan sumber daya
manusia sampai dengan saat ini masih menjadi
aset yang sangat penting. Suksesnya sebuah
perusahaan tergantung pada sumber daya
manusia yang ada pada perusahaan. Semua
perusahaan pasti memiliki visi, misi, dan tujuan
yang ingin dicapai. Agar dapat tercapainya
tujuan tersebut maka dibutuhkan sumber daya
manusia yang bermutu. Pengelola manajemen
sumber daya manusia yang baik akan
menciptakan sebuah sumber daya manusia
yang bermutu.

Pandi Afandi (2018) lingkungan Kkerja
adalah segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja atau karyawan yang yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan
dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga
akan diperoleh hasil maksimal. Jika lingkungan
kerja baik maka produktivitas karyawan
sangat berpengaruh, karena lingkungan kerja
yang baik akan meningkatkan semangat kerja,
sebaliknya  jika  karyawan  merasakan
lingkungan kerja yang kurang baik akan
berpengaruh buruk pada produktivitas para
karyawan.

Faktor lingkungan kerja sangat penting
diperhatikan oleh setiap perusahaan, karena
lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman
dapat membuat para karyawan merasa
semangat untuk bekerja yang nantinya akan
berpengaruh pada peningkatan produktivitas.
Begitu pula pada PT. Eastern Pearl Flour
Mills  Makassar  perusahaan  industri
manafaktur yang memproduksi tepung terigu.
Dalam pelaksanaan kegiatan produksinya,
adanya lingkungan kerja yang kondusif
sangatlah berpengaruh dalam upaya untuk
meningkatkan produktivitas karyawan.

Manajemen harus bertanggung jawab
yang sangat besar untuk menguasai masalah-

masalah tersebut. Manajemen bertanggung
jawab untuk menciptakan suasana kerja yang
kondusif, dan dapat memacu peningkatan
produktivitas tenaga kerja. Manajemen harus
mengawasi kembali faktor- faktor yang bisa
mempengaruhi produktivitas dilihat dari segi
karyawan.

Produktivitas kerja merupakan syarat
utama bagi perusahaan dalam menghadapi
persaingan  usaha  serta  peningkatan
pendapatan perusahaan. Produktivitas tenaga
kerja merupakan suatu kaitan antara output
yakni hasil kerja dengan waktu yang
dibutuhkan untuk menghasilkan produk oleh
seorang tenaga kerja. Produktivitas
merupakan salah satu ukuran yang sering
dipakai dalam menentukan efektivitas
organisasi. Sebuah organisasi atau perusahaan
tidak akan dapat berkembang apabila
produktivitas kerja karyawannya juga tidak
mengalami  peningkatan apalagi dengan
semakin tingginya tingkat persaingan yang ada
dalam dunia bisnis. Peningkatan kualitas dan
produktivitas adalah kata kunci (keywords)
untuk dapat mengejar ketinggalan sehingga
mampu bersaing bukan hanya ditataran
regional dan nasional, tetapi juga di level
global. Peningkatan kualitas dan produktivitas
harus dilakukan secara terus menerus, baik
pada tataran makro maupun mikro, baik
ditingkat pusat maupun daerah.

Menurut Riyanto dalam Elbandiansyah (2019)
secara teknis produktivitas adalah suatu
perbandingan antara hasil yang dicapai
(output) dengan keseluruhan sumber daya
yang diperlukan (input). Prouduktivtas
mengandung pengertian perbandingan antara
hasil yang dicapai dengan peran tenaga kerja
persatuan waktu.

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/profitability | Volume 00 No 00 Februari/Agustus 202.. 2



JURNAL ILMU MANAJEMEN

PROFITABILITY

ISSMN 2714—-6332(print) | 2614-3976 (online)

ber of Grossrer @ 10.26618

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lingkungan Kerja

Menurut Effendy & Fitria (2019)
lingkungan kerja merupakan interaksi kerja
secara langsung terhadap seseorang yang
memiliki jabatan lebih tinggi, jabatan yang
sama, ataupun jabatan lebih rendah. Menurut
Anam (2018) lingkungan kerja ialah sesuatu
yang ada disekeliling karyawan sehingga
mempengaruhi seseorang untuk mendapatkan
rasa aman, nyaman, serta rasa puas dalam
melakukan dan menuntaskan pekerjaan yang
diberikan oleh atasan.

2.2  Produktivitas Kerja

Menurut sukardi (2021) menyatakan
bahwa produktivitas kerja adalah suatu
keberhasilan individu dalam mengerjakan
tugasnya yang bisa dilihat dari segi dimensi
keterikatan, keahlian merencanakan, daya
usaha dalam pekerjaan dan produktivitas
kerja karyawan secara keseluruhan. Setiawan
(2021) menyatakan bahwa produktivitas kerja
adalah perbandingan antara output (hasil
dengan input (masukan). Jika produktivitas
naik ini hanya dimungkinkan oleh adanya
peningkatan efisiensi (waktu-bahan-tenaga)
dan sistem kerja, teknik produksi dan adanya
peningkatan keterampilan dari tenaga kerja.
Sedangkan menurut Hasibuan dalam Busro
(2018), produktivitas adalah perbandingan
antara output (hasil) dengan input (masukan).
Jika produktivitas naik akan meningkatkan
efisiensi (waktubahan-tenaga) dan sistem
kerja, teknik produksi dan adanya peningkatan
keterampilan dari tenaga kerjanya.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
jenis penelitian penjelasan (Explanatory
Research) dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian penjelasan (explanatory research)
adalah penelitian yang menjelaskan hubungan
kausal antara variabel -variable melalui
pengujian hipotesa yang dirumuskan atau
seringkali disebut penelitian penjelasan.
Penelitian ini  menjelaskan kedudukan

fivah Makassar

variabel-variabel yang diteliti serta
hubunganan antar satu variable dengan
variabel yang lain, yaitu untuk mengetahui
hubungan variable independen yaitu pengaruh
lingkungan kerja (X) dan variable idependen
yaitu produktivitas karyawan (Y).

3.2 Fokus Penelitian
Penelitian ini terfokus/terpusat pada

judul yang diangkut oleh peneliti, apakah
terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan bagian produksi
pada PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar.

3.3 Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di PT.
Eastern Pearl Flour Mills Makassar di J1. Moh.
Hatta No.32, Tamalabba, Kec. Ujung Tanabh,
Kota Makassar, Sulawesi selatan 90163,
Adapun waktu penelitian ini dilakukan
kurang lebih 2 bulan yang dimulai setelah
seminar proposal yaitu dibulan februari -
april 2023.

3.4 Devinisi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa sajayang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019).
Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Variabel Independen / Variabel Bebas (X)
(Lingkungan kerja ) Menurut Sugiyono
(2019), menyatakan variable independen
adalah sebagai  berikut: “Variabel
independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang terjadi sebab
perubahannya variable
idependen (terikat)” Dalam penelitian ini
yang menjadi variable independen adalah
pengaruh lingkungan kerja.

b. Variable dependen / variable terikat (Y)
(Produktivitas kerja karyawan) Menurut
Sugiyono (2019) menyatakan bahwa
variable independen adalah sebagai berikut:
“Variabel idependen (variable terikat)
merupakan variable yang dipengaruhi atau

timbulnya
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yang manjadi akibat, karena adanya

variable bebas”. Dalam penelitian ini, yang

menjadi  variable dependen  adalah

produktivitas kerja karyawan

3.5 Teknik Pengumpulan Data

A. Studi lapangan (field Research)
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan

dengan jalan mengadakan kunjungan pada
objek penelitian yang telah ditetapkan. Untuk
pengumpulan data lapangan yang diperlukan
digunakan teknik/metode sebagai berikut :

a) Kuesioner yaitu seperangkat
pertanyaan-pertanyaan yang sudah
dipersiapkan secara tertulis dengan
menyebarkan daftar pertanyaan
(angket) dan disertai dengan alternative
jawaban yang akan diberikan kepada
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills
Makassar

b) Observasi Observasi, Menurut Sugiyono
(2018) observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan
teknik yang lain. Observasi juga tidak
terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek
alam yang lain. Peneliti melakukan
observasi langsung di PT. Eastern Pearl
Flour Mills untuk memperoleh data-data
yang dibutuhkan dalam penyusunan
penelitian ini.

3.6 Populasi Dan Sampel
A. Populasi

Menurut Hermanto dan Sugiyono, (2020)
Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan krakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudia dotarik kesimpulannya Adapun yang
menjadi populasi dalam

penelitian ini adalah semua karyawan bagian
produksi pada PT. Eastern Pearl Flour Mills
Makassar yang berjumlah 36 orang.

B. Sampel

Menurut Martono (2019) nonprobability
sampling (sampel  tidak  berpeluang)
merupakan teknik sampling yang tidak
memberikan peluang atau kesempatan yang
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. jika jumlah
populasinya kurang dari 100 orang maka
jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan,
tetapi jika populasinya lebih besar dari 100
orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25%
dari jumlah populasinya.

Menurut Sugiyono (2017), sampling jenuh
adalah teknik populasi penentuan sampel bila
semua anggota dijadikan sampel. Sampel
adalah suatu himpunan atau bagian dari unit
populasi dalam penelitian. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini yaitu 36 orang
karyawan PT. Eastern Pearl Flour Mills
Makassar

3.6 Metode Analisis Data

Setelah data yang terkumpul diolah melalui
program SPSS, maka dilakukan teknik analisis
data. Telnik analisis data dalam penelitian
kuantitatif menggunakan statistik. Statistik
yang digunakan untuk analisis data dalam
penelitian yaitu statistik deskriptif.

Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan
cara menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum. Uji statistik deskriptif berujuan
untuk menguji hipotesis.

Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel adalah analisis regresi linear
sederhana:

1. Analisis Deskriptif kuantitatif

Penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis
penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan fakta dan Kkarakteristik
tertentu secara sistematis, faktual, dan akurat,
atau mencoba menggambarkan fenomena
secara mendetail

2. Uji Kualitas data
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a. Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur
validitas  suatu  kuesioner.  Suatu
kuesioner dikatakan valid apabila
pernytaan atau pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan
susuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Kuesioner yang valid atau sah
mempunyai validitas tinggi , sebaliknya,
kuesioner yang tidak valid memeiliki
validitas rendah.

Perhitungan wuji validitas dilakukan
dengan program SPSS yang dimana
dikatakan memiliki nilai validitas tinggi
jika nilai r hitung > r tabel begitupun
sebaliknya, dikatakan memiliki nilai
validitas rendah jika nilai r hitung < r
tabel.

. UjiRealibilitas

Uji realibilitas adalah instrumen
untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari suatu variabel
atau konstruk. Sebuah survei dianggap
andal atau dapat dipercaya ketika respon
terhadap pernyataan konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Perhitungan
uji  realibilitas  dilakukan dengan
menggunakan program SPSS yang
dimana nilai reabilitas > 0,60.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
menguji apakah distribusi variabel
terkait untuk setiap variabel bebas
tertentu berdistibusi normal atau tidak
dalam model regresi linear, asumsi ini
ditunjukan leh nilai eror yang
berdistribusi normal.

Uji normalitas dilakukan dengan Test
Normality Kolmogorov-Smimov, dengan
dasar pengambilan keputusan yaitu:

1) Jika probabilitas > 0,05 maka
distribusi dan model regresi adalah
normal

2) Jika ptobabilitas < 0,05 maka

distribusi dari model regresi adalah
tidak normal
b. Uji Linearitas

Uji  linearitas adalah suatu
prosedue yang digunkaan untuk
mengetahui status linear tidaknya
suatu distribusi nilai data hasil yang
diperoleh, melalui uji linearitas akan
menentukan Anareg yang digunakan.
Aapabila dari suatu hasil
dikategorikan linier maka data
penelitian  diselesaikan  dengan
Anareg linier, sebaiknya apabila data
tidak linear maka diselesaikan dengan
Anareg non linear. Untuk mendeteksi
apakah model liniear atau tidak dapat
dilakukan dengan membandingkan
nilai F- Tabel dengan taraf signifikan
5% yaitu:

1) Jika nilai F- Statistika > F-Tabel, maka
hipotesis yang menyatakan bahwa
model linear adalah ditolak.

2) Jikanilai F- Statistika < F- Tabel , maka
hipotesis yang menyatakan bahwa
model linear adalah diterima.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dan
residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain . dalam
pangamatan ini untuk mendetekai
keberadaan heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan uji Arc , uji Arc
adalah meregresikan nilai absolut
residual terhadap variabel
independen, dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut:

1) Jika nlai p-value = 0,05 maka HO
diterima, yang artinya tidak terdapat
masalah heteroskedasisitas.

2) Jika nilai p-value < 0,05 maka HO
ditolak yang artinya terdapat masalah
heteroskedastisitas.

4. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana
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Merupakan model analisis yang dapat
digunakan untuk menganalisis ada atau
tidaknya Kkorelasi atau hubungan antara
variabel independen (lingkungan kerja)
dengan volume. Rumus persamaan

Y=a+b+fx

Keterangan :

Y = Produktivitas kerja
a = Konstanta

B = Koefisien Regresi
X = Lingkungan kerja

5. Uji koefisien Determinasi (R2)

Pengujian koefisien determinasi ini
dilakukan dengan maksud mengukur
kemampuan model dalam menerangkan
seberapa pengaruh variabel independen
secara bersama-sama (stimultan)
mempengaruhi variabel dependen yang
dapat diindikasikan oleh nilai adjusted R-
Squared Koefisien determinasi
menunjukkan sejauh mana Kkontribusi
variabel bebas dalam model regresi mampu
menjelaskan variasi dari variabel terkaitnya.
Koefisien determinasi dapat dilihat melalui
nilai R-square (R2) pada tabel model
Summary.

Nilai koefisien determinasi yang kecil
memiliki arti bahwa kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen sangat terbatas,
sebaliknya jika nilai mendekati 1 (satu) dan
menjauhi 0 (nol) memiliki arti bahwa
variabel-variabel independen memiliki
kemampuan memberikan semua informasi
yang dibutuhkan wuntuk memprediksi
variabel dependen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejarah singkat berdirinya PT. Eastern Pearl
Flour Mills Makassar Pabrik tepung terigu
dimakassar didirikan pada tahun 1972
dengan status PMA (Penanaman Modal Asing)
dengan nama PT. Prima Indonesia sampai
dengan tahun 1984. Keemudian tahun 1984
menjadi PMDM (Penanaman Modal Dalam
Negri) dengan nama PT. Berdikari Sari Utama
Flour Mills yang beralamat di jalan Hatta No.
302 dan jalan nusantara baru 36 Makassar.
Namun sejak tahun 2000, PT. EPFM diambil
alih oleh investor Asing Interflour Group yang
berkantor pusat di Swiss. Lalu pada tahun

2004 berganti nama menjadi PT. Eastern Pearl
Flour Mills.

Total kapasitas terpasang pabrik untuk
menggiling gandum sebesar 2800ton/hari.
Dengan bahan baku pokok biji gandum. Biji
gandum diimpor dari Australia, Kanada,
Amerika Serikat, dan Argentina. Secara umum
gandum dibedakan menjadi 2 jenis yaitu hard
wheat (gandum berprotein tinggi) dan soft head
(gandum berpotensi rendah).

Produk utama PT. EASTERN PEARL FLOUR
MILLS ada 4 merk tepung terigu yaitu Gunung,
Kompas, Gerbang dan Gatot Kaca. Semua terigu
yang dihasilkan merupakan kualitas utama.
Tetapi biasanya dalam penggunaannya
terdapat spesifikasi penggunaan yang berbeda.

Untuk memuaskan konsumen dengan
mendapatkan terigu dengan mudah, didirikan
gudang-gudang terigu dibeberapa daerah
seperti Samarinda, Banjarmasin, Manado,
Lombok, Gorontalo dan Kupang. Untuk
memperluas pengetahuan tentang roti,
didirikan pusat pelatihan Bakery (Baking
School) disetiap kota yang memiliki gudang PT.
Eastern Pearl Flour Mills.

4.1  Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
februari-maret tahun 2023 bertempat di PT.
Eastern Pearl Flour Mills kota makassar provinsi
sulawesi selatan. Jumlah sampel karyawan bagian
produksi yang dikumpulkan datanya sebanyak 36
orang.

Pengumpulan data terhadap responnden
dilakukan dengan cara mengatur jadwal untuk
membagikan kuesioner kemudian
menyebarkannya setelah itu data yang
diperoleh kemudian diolah menggunakan SPSS
versi 25.

1. Analisis Deskriptif

Pada hasil penelitian ini data yang
digunakan adalah karyawan PT. Eastern Peral
Flour Mills yaitu sebesar 36 orang. Dalam hal ini
sebelum melangkah ketahapan selanjutnya
analisis regresi perlu diketahui terlebih dahulu
bagaimana  karakteristik = masing-masing

variabel yang digunakan dimana selanjutnya
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akan digunakan analsis deskriptif. Berdasarkan
output SPSS sebagai berikut:

a) Analisis Deskriptif
Karakteristik Responden
Analisis karakteristik responden pada
penelitian ini terdiri dari jenis
kelamin,pendidikan terakhir, usia dan
lama bekerja.

1. Jenis Kelamin
Jenis kelamin adalah perbedaan
antara jumlah gender perempuan dan
laki-laki berikut ini analisis desKkriptif
penelitian berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 4.1
Distribusi responden berdasarkan
jenis kelamin di PT. Eastern Pearl
Flour Mills Kota Makassar Tahun 2023

Jenis kelamin [N %

Laki- Laki 36 100
0 0

Total 36 100,0

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa
distribusi responden keseluruhan berjenis
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 36 orang
karyawan.

2. Pendidikan Terakhir
Pendidikan terakhir adalah masa
terakhir pendidikan responden yang di
gapai. Berikut analisis deskriptif
penelitian berdasarkan Pendidikan
Terakhir.
Tabel 4.2

Distribusi Responden Berdasarkan
Pendidikan
Terakhir di PT. Eastern Pearl Flour
Mills Kota Makassar Tahun 2023

Pendidikan N %
Terakhir

SMK 16 44.4
D3 19 25,0
S1 11 30,6
Total 36 100.0

Sumber: data primer tahun 2023

fivah Makassar

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan
bahwa distribusi responden berdasarkan
pendidikan terakhir karyawan yang paling
tinggi yaitu pendidikan SMK dengan jumlah
16 orang karyawan dengan persentase 44%,
dan tingkat pendidikan yang paling rendah
yaitu tingkat pendidikan D3 dengan jumlah
sebanyak 9 orang karyawan dengan persentase
25,0%

3. Usia

Usia adalah di mana perhitungan
sejak lahir hingga waktu sekarang
yang terhitung. Berikut analisis
deskriptif penelitian berdasarkan
usia.
Tabel 4.3
Distribusi Responden Berdasarkan Usia di
PT. Eastern Pearl Flour Mills Makassar Tahun

2023

n %
Usia
25-30 tahun 15 41,7
31- 35 tahun 9 25,0
36- 40 tahun 9 25,0
41- 45 tahun 3 8,3
total 36 100,0

Sumber :Data Primer Tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan
bahwa distribusi reponden berdasarkan usia
25-30 tahun berjumlah 15 orang dengan
presentase 41,7, yang berusia 31-35 tahun
berjumlah 9 orang dengan presentase 25,0,
yang berusia 36-40 tahun berjumlah 9 orang
dengan presentase 25,0, yang berusia 41-45
tahun berjumlah 3 orang dengan presentase
8,3.

4. Lama bekerja

Lama bekerja adalah lamanya
karyawan mengabdi ditempat kerja
tersebut. Berikut analisis penelitian
berdasarkan lama bekerja.

Tabel 4.4

Distribusi Responden Berdasarkan Lama
Bekerja di PT. Eastern Pearl Flour Mills
tahun 2023
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Lama Bekerja n %
1-5Tahun 11 30,6
6 —10 Tahun 18 50,0
11 -15 Tahun 6 16.7
16 — 20 tahun 1 2,8
total 36 100,0

Sumber :Data Primer Tahun 2023
berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan

bahwa responden yang memiliki lama bekerja
1-5 tahun berjumlah 11 orang dengan
presentase 30,6, lama bekerja 6-10 tahun
berjumlah 18 orang dengan presentase 50,0,
lama bekerja 11-15 tahun berjumlah 6 orang
dengan presentasel6,7 dan lama bekerja 16-
20 tahun berjumlah 1 orang dengan presentase
2,8

B. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Analisis deskriptif penelitian bertujuan
untuk mengukur variabel penelitian lingkungan
kerja terhadap produktivitas kerja yang
menggunakan skala menggunakan bobot
sebagai berikut :

Sangat Setuju (SS) =5
Setuju (S) =4
Kurang Setuju (KS) =3
Tidak Setuju (TS) =2
Sangat Tidak Setuju (STS) =
Tabel 4.5

Distribusi Variabel Penelitian Berdasarkan
Lingkungan kerja

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel
yang memiliki nilai mean tertinggi terdapat
pada variabel X4 sebesar 4,47 yaitu setiap
karyawan saling bantu- embantu dalam
menyelesaikan t.ugas. Sedangkan variabel yang

Variabel | Nilair Nilair | Keterangan
Tabel Hitung
Y.1 0,329 0,488 Valid
Y.2 0,329 0,602 Valid
Y.3 0,329 0,385 Valid
Y.4 0,329 0,458 Valid
Y.5 0,329 0,531 Valid
Y.6 0,329 0,663 Valid

memiliki nilai mean terendah berada pada

variabel X2 dan X5 yaitu sistem penerangan
dan pentilasi udara mendukung kelancaran
dalam menyelesaikan pekerjaan, sarana dan
prasarana yang tersedia saat sudah cukup
memadai untuk mendukung aktivitas kerja
saya.
Tabel 4.6
Distribusi Variabel Penelitian Berdasarkan
Produktivitas Kerja

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa variabel
yang memiliki nilai mean tertinggi terdapat
pada variabel Y6 sebesar 4,28 yaitu saya
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tepat
waktu. Sedangkan variabel yang memiliki nilai
mean terendah berada pada variabel Y2 yaitu
jenjang karir membuat saya termotivasi untuk
bekerja.

a. Ujivalidasi
1. Uji validitas variabel proses lingkungan
kerja
Tabel 4.7
Hasil Uji Validasi Lingkungan

Variabel | Nilair Nilai r Keterangan
Tabel Hitung
X.1 0,329 0,643 Valid
X.2 0,329 0,617 Valid
X.3 0,329 0,541 Valid
X4 0,329 0,508 Valid
X.5 0,329 0,350 Valid
X.6 0,329 0,497 Valid

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa semua
indikator yang digunakan pada variabel
peneltian mengenai lingkungan kerja dikatakan
valid karena nilai r hitung > nilai r tabelnilai r
tabel 0,329. sedangkan nilai r hitung untuk X1
sebesar 0,643, X2 sebesar 0,617, X3 sebesar
0,541 , X4 sebesar 0,508, X5 sebesar 0,350, X6
sebesar 0,497.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validasi produktivitas kerja
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Tabel 4.8 menunjukkan bahwa semua indikator
yang digunakan pada variabel penelitian
mengenaik Produktivitas Kerja dikatakan valid
karena nilai r hitung > nilai r tabel . nilai r tabel
sebesar 0,329. Sedangkan nilai r hitung Y.1
sebesar 0,488, Y2 sebesar 0,602 , Y3 sebesar
0,385, Y4 sebesar 0,458, Y5 sebesar 0,531, Y6
sebesar 0,663.

2. Uji Relibilitas

Tabel 4.9
Hasil Uji Realibilitas
Variabel Cronban | Tingkat | Keterang
ch Alpha | Signifik | an
an
Lingkunga | 0,645 0,60 Realibel
n Kerja
Produktivi | 0,652 0,60 Realibel
tas Kerja

Sumber : Diolah menggunakan SPSS Versi 26

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa, nilai
cronbanch’s alpha yang pada Variabel
Lingkungan kerja (X1) sebesar 0,645, variabel
Produktivitas Kerja (Y) sebesar 652.
Berdasarkan pengambilan keputusan maka
dapat disimpulkan bahwa Variabel Lingkungan
Kerja (X1) dikatakan Realibel dan Produktivitas
Kerja (Y1) dikatakan Realibel karena memenuhi
syarat Cronbanch alpha diatas 0,6

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 36

Normal Mean ,0000000

Parametersab Std. 2,22273841
Deviation

Most Extreme Absolute ,180

Differences Positive ,180

Negative -,106

Test Statistic ,180

Asymp. Sig. (2-tailed) ,205¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: data diolah SPSS versi 26

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai
signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,205 > 0,05 .sehingga dapat disimpulkan
bahwa data terdistribusi Normal atau telah
memenuhi syarat pengambilan keputusan dari
uji normalitas menggunakan pengujian
statistic One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

b. Uiji Linearitas
Tabel 4.11

Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df | Square F_| sig
Produktivitas * Between (Combined) 59,391 | 7 8,484 | 1609 | 174
Lingkungan kerja | Groups

Linearity 34080 1 34,080 | 6,465 | ,017
Deviation from 25311| 6 4,218 | ,800|.578
e

in:
Within Groups 147,609 | 28 5,272
Total 207,000 | 35

Sumber : data diolah menggunakan SPSS Versi
26

Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa
hasil analisis menunjukkan bahwa pada tabel
ANOVA harga f pada Deviaton from linearity
sebesar 0,800 dengan signifikasi 0,578, maka
diperoleh kesimpulan bahwa nilai signifikan 2«
(0,578 = 0,05) maka dari hipotesis yang
diberikan, diterima. Artinya kedua data saling
berhubungan secara linier.

c. Hasil Uji Heteroskdastisitas
Tabel 4.12
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas

Regression Studentized Residual

3 2 Kl 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : data diolah menggunakan SPSS Versi
26

Pada tebel 4.12 menunjukkan dengan melihat
grafik scatterplot diatas, terlihat titik-titk
menyebar secara teracak, serta tersebar baik
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diatas maupu dibawah angka 0 (nol) pada
sumbu Y . Maka dapat diambil kesimpulan
bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas
pada model regresi yang digunakan.

3. Uji Analisis regresi linear sederhana

Tabel 4.13
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Standard
Unstandardized Coefficients ized
Coefficie
nts .
Mo B Std. | Beta T Sig
del Err '
or
1 (Consta | 10,3 | 6,0 1,7 ,09
nt) 30 01 21 4
Lingkun | ,601 | ,23 | ,406 2,5 | ,01
gan 2 89 4
Kerja

Sumber : data diolah menggunakan SPSS Versi
26
Dependent Variable: Produktivitas

Pada tabel 4.13 menunjukkan dari data
analisis diperoleh t hitung = 2,589 dan p-value
0,014 < 0,05 atau Ho ditolak. Jadi dapat
disimpulkan terdapat pengaruh lingkungan
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
bagian produksi pada PT. Eastern Pearl Flour
Mills Makassar.

4. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.14
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Adjuste | Std.
dR Error of
Mode | R R Square | the
1 Squar Estimat
e e
1 406 | ,823 ,140 2,255
a

A.Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja

Tabel 4.14 menunjukkan hasil dari
Model Summary memiliki kegunaan untuk
mengetahui hubungan antara kedua variabel
atau lebih didalam persamaan regresi, disini
yang dilihat adalah pada nilai R-Square . nilai R-
Square pada hasil ini menunjukkan nilai sebesar
0.823 atau 82,3%.

fivah Makassar

Nilai ini mengandung arti bahwa
pengaruh lingkungan kerja (X1) terhadap
produktivitas kerja (Y) sebesar 17,7% . Syarat
hubungan antar variabel baik atau tidak bila
nilai R-Squarediatas 50% artinya baik, jika
dibawah 50% artinya belum baik.

4.2 Pembahasan Penelitian [Cambria, 11,

Bold].

Perusahaan yang mempunyai ROA
semakin tinggi atau semakin rendah tidak
mempengaruhi perusahaan untuk melakukan
tindak perataan laba. Hal itu membuktikan
bahwa ROA bukan faktor penentu terhadap
tinggi rendahnya perataan laba. Sarra &
Alamsyah (2018) menyatakan bahwa tidak
berpengaruhnya profitabilitas (ROA) ini
terhadap  perataan laba  kemungkinan
disebabkan karena perubahan pandangan
investor terhadap kinerja perusahaan.

5. PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di PT. Eastern Pearl Flour Mills
Makassar tahun 2023, dapat disimpulkan bahwa
terdaopat pengaruh lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan di PT. Eastern Pearl
Flour Mills Makassar, kesimpulan ini diperoleh
dari data uji determinasi sebesar 0,823. Nilai R-
Square pada hasil ini menunjukkan nilai sebesar
0.823 atau 82,3% artinya sebesar 82,3% pengaruh
variabel Lingkungan Kerja (X) terhadap
Produktivitas Kerja.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan
yang telah dipaparkan, maka kesimpulan dari
penelitian ini yaitu:

Pentingnya meningkatkan suasana
lingkungan kerja yang baik dan kondusif dalam
membantu
karyawan dalam hal suhu udara di tempat kerja,
keamanaan dan penerangan perlu adanya
pengawasan supaya setiap pekerja merasa
aman dan nyaman tanpa merasa terganggu dan
khawatir dalam menggunakan Peralatan

meningkatkan  produktivitas
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